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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang  bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunkasi (PAKEMATIK) dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX.5 mata pelajaran IPA Terpadu 
dengan materi Kemagnetan di SMP Negeri 1 Tarowang Kab. Jeneponto dengan 
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas 
IX.5 yang berjumlah 23 orang. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan tiga kali 
tatap muka setiap siklus. Adapun alur pada penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah catatan lapangan dan 
dokumentasi, tes hasil belajar, lembar observasi guru dan peserta didik, serta angket 
respon peserta didik. Dari data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif  deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini 
dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh setiap siklus yaitu dari 
52% menjadi 86% pada siklus I dan siklus II. Yang menjadi indikator keberhasilan 
dari segi hasil dapat dilihat dari hasil tes belajar IPA peserta diddik yang sudah 
menunjukkan peningkatan. Yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
yaitu apabila peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 
secara individu dan indikator keberhasilan secara klasikal mencapai 85%.  
Implikasi penelitian ini ,guru dapat mengimplementasikan pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai alternatif pembelajaran dikelas agar tidak monoton dan lebih 
bervariasi. Karena pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya 
mecoba mengunakan perangkat TIK yang lain untuk menambah life skill peserta 
didik didalam pembelajaran dan menambah semangat belajar. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dilakukan manusia dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-
hari baik secara formal, non formal maupun informal. Pendidikan tersebut dilakukan 
manusia dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan taraf hidupnya, melalui 
proses pendidikan diharapkan manusia menjadi cerdas atau memiliki kemampuan, 
yang dikenal dengan istilah Skill  dalam menjalani kehidupan. Dengan adanya 
kemampuan tersebut memampukan manusia dalam bergaul dalam masyarakat, 
mampu menolong sesama manusia, berkarya, bertahan hidup serta mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakatnya. Jika kita melihat dari rangkaian masa 
dalam sejarah yang menjadi landasan historis kependidikan di Indonesia, dapat 
diketahui bahwa masa-masa tersebut memiliki wawasan yang tidak jauh berbeda satu 
dengan, pelaksanaan pendidikan bertujuan mengembangkan individu peserta didik, 
dalam arti memberi kesempatan pada mereka untuk mengembangkan potensi mereka 
secara alamiah dan seperti apa adanya, tidak perlu diarahkan untuk kepentingan 
kelompok tertentu. Sementara itu, pendidikan pada dasarnya hanya memberikan 
bantuan dan layanan dengan menyiapkan segala sesuatunya.
1
 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sarana yang dipakai manusia dalam 
mencapai cita-citanya. Hal ini menyebabkan kedudukan pendidkan yang 
dilembagakan dalam berbagai bentuk untuk model dalam masyarakat. Pendidikan 
bagi bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa Indonesia merupakan kebutuhan 
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mutlak yang harus diselenggarakan sejalan dengan tuntunan pembangunan secara 
tahap demi tahap pendidikan sebagai salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pembangunan nsaional, pendidkan dijadikan andalan utma untuk meningkatkan 
kualitas hidup sumber daya manusia Indonesia, dimana iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi di segala bidang.
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Dalam islam, orang yang berilmu bahkan ditinggikan derajatnya oleh Allah 









َأف ِسِل َٰ َجَۡمل
 
ٱ ِفِ ْاوُح ذسََفت َُۡكُل َليِق اَذ
ِ
ا ْا َُٰٓونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱ َا هَيُّأَٰٓ َٰ َي
 ٞيرِبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب ُ ذللَّ
 
ٱَو ٖۚ  ت َٰ َجَرَد َۡلِۡۡعل
 
ٱ ْاُوتوُٱ َني ِ ذلَّ
 








Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Proses pembelajaran yang terjadi di kelas merupakan inti proses pendidikan di 
sekolah.  Dengan demikian, perbaikan mutu pendidikan harus dimulai dengan menata 
dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Mutu pendidikan diindikasikan oleh 
para lulusannya yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif, perkembangan 
afeksi yang kuat (karakter, kesadaran diri, komitmen). Serta keterampilan psikomotor 
memadai. Artinya, kriteria mutu pendidikan bukan hanya diukur oleh aspek 
kuantitatif tetapi lebih pada aspek penguatan karakter dan watak peserta didik, 
keimanan kepada Tuhan, sopan santun, akhlak mulia, budi pekerti, kemampuan 
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Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru merupakan 
faktor yang terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan 
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa oleh 
komponen lain menjadi bervariasi. Sedangkan komponen lain tidak dapat mengubah 
guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah membentuk 
lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan dari 
proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil 
belajar sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, dalam merakyasa pembelajaran, 
guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Apabila para pelaku pendidikan ingin meningkatkan prestasi sekolah mereka, 
tentunya tidak akan terlepas dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran disekolah. 
Apabila pembelajaran dilakukan di kelas masih konvensional, yang hanya menuntun 
untuk melakukan datang, duduk, catat dan hafal, model pembelajaran yang hanya 
didominasi oleh guru melalui ceramah-ceramahnya menyampaikan sejumlah 
informasi atau materi pelajaran yang sudah disusun secara sistematis. Sebab 
pembelajaran dengan model ini tingkat partisipasi peserta didik sangat rendah, 
peserta didik tidak memiliki kemampuan yang harus dikuasainya menjadi rendah. 
Peserta didik tidak mendapat kesempatan  untuk melakukan eksplorasi lingkungan 
dan tidak memiliki kemampuan untuk mencari dan menemukan informasi yang 
diperlukannya, dan yang paling penting peserta didik hanya berfokus pada 
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pengembangan rana kognitif, dan kurang memerhatikan aspek afeksi seperti 
emosional, mental, dan spiritual, serta keterampilannya. Dengan kondisi 
pembelajaran seperti ini akan sulit mengharapkan para peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir yang kritis, kreatif, dan inovatif, serta memiliki karakter dan 




Fisika adalah bagian yang tidak terpisahkan dari Ilmu Pengetahuan Alam. 
Belajar fisika banyak peserta didik yang kurang antusias dikarenakan anggapan 
peserta didik fisika itu sulit ditambah metode mengajar guru yamg masih 
menggunakan cara lama yaitu metode ceramah sehingga pembelajaran kurang 
berkualitas dan media yang digunakan hanya spidol dan white board. Sarana belajar 
seperti buku fisika tidak memadai. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) sebagai strategi dalam pembelajaran kurang dimanfaatkan. 
Ada banyak inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendorong 
terciptanya pembelajaran yang berkualitas yang berangkat dari pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Diantaranya adalah apa yang disebut 
PAKEMATIK. PAKEMATIK merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan Memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Pada dasarnya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam 
pembelajaran ini berfungsi sebagai media pembelajaran guna untuk membantu proses 
pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan lebih bermakna.
6
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Integrasi dan pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran 
tidak hanya membekali para peserta didik dengan keterampilan teknologi canggih 
saja, namun lebih dari itu pemanfaatan teknologi harus pula mempromosikan 
berbagai hal seperti mendorong para peserta didik untuk berfikir kritis, mendorong 
kerja sama dan kolaborasi, menggali kreatifitas dan inovasi, memaksimalkan 
kemampuan komunikasi, dan yang tak kalah penting adalah pemanfaatan teknologi 
dapat membuat suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Dalam 
lingkungan belajar yang menyenangkan, peserta didik dapat dengan mudah 
mengingat apa yang telah dipelajarinya karena proses pembelajaran tersebut 
memberikan kesan tersendiri terhadap peserta didik.
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Besarnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 
keterampilan peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan diatas dan guna mencapai 
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 
memiliki cara ata metode mengajar yang baik dan mampu memilih metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. 
Obeservasi awal Peneliti di SMP Negeri 1 Tarowang di kelas IX.5, untuk 
mata pelajaran IPA Terpadu, Guru di sekolah ini telah mengunakan pembelajaran 
yang aktif tetapi kurang memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dan 
metode yang digunakan kurang efektif. Dan berdasarkan wawancara, guru 
mengatakan untk hasil belajar peserta didik hanya 20% yang memenuhi Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). sehingga pada penelitian ini peneliti akan menerapkan 
PAKEMATIK pada proses pembelajaran untuk memperbaiki hasil belajar peserta 
didik. 
Hasil penelitian Eli Nadsiroh 2014 Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 
dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Pakematik Terhadap Hasil Belajar 
Peserta didik Kelas VII MTs Ma’arif Srengat” mengatakan bahwa metode 
pembelajaran pakematik lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik, 
khususnya dalam bidang studi matematika. 
Penelitian serupa pernah dilaksanakan oleh Nur’aeni di SD Muhammadiyah 
Serang dengan judul “Penerapan Pakem dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika di SD Muhammadiyah Seran” Hasilnya terbukti dengan adanya 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh melalui tes dari 88,27 (siklus I) menjadi 
97,59 (siklus II). 
Penelitian oleh Hendri Harliwan, dkk dengan judul “Penggunaan Media 
Pembelajara berbasis TIK Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas VIII J SMP 
Negeri 5 Singaraja” mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
peserta didik kelas VIII J SMP Negeri 5 Sinaraja. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari 69.87 (siklus I) menjadi 80.00 (siklus 
II). 
Berdasarkan hasil observasi awal dan latar belakang yang telah diuraikan 
sebelumnya, perlu dilaksanakan penelitian “Implementasi Pendekatan  
PAKEMATIK Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Terpadu Pada Pokok 





Dengan harapan penelitian ini, dapat meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu peserta 
didik kelas IX.5 di SMP Negeri 1 Tarowang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang menjadi pusat perhatian 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 
menyenangkan memanfaatkan TIK (PAKEMATIK) pada mata pelajaran IPA 
Terpadu pokok bahasan kemagnetan di SMP Negeri 1 Tarowang kelas IX.5?  
2. Apakah strategi pelaksanaan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan memanfaatkan TIK (PAKEMATIK) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu pokok bahasan 
kemagnetan di SMP Negeri 1 Tarowang kelas IX.5? 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas IX.5 di 
SMP Negeri 1 Tarowang dapat meningkat setelah mengikuti Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan memanfaatkan TIK (PAKEMATIK). Mengacu 
pada kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu dengan nilai 75 
dan indikator keberhasilan secara klasikal apabila peserta didik dapat mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal 85%. 
D. Defenisi Opersional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta pemberian 





ruang lingkup penelitian ini maka peneliti terlebih dahulu mengemukakan pengertian 
yang sesuai dengan variabel dalam judul proposal ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel Independen 
Pendekatan PAKEMATIK merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan Memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Pendekatan ini yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
adapun instrumen yang akan digunakan yaitu lembar keterlaksanaan pembelajaran 
mengunakan pendekatan ini. 
2. Variabel Dependen 
Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang dicapai oleh peserta didik dalam 
usaha menguasai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada suatu mata pelajaran 
disekolah dengan memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh 
sekolah.  Yang diukur menggunakan tes hasil belajar. 
E. Tujuan dan Mafaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan: 
a. Mengetahui pelaksanaan PAKEMATIK. 
b. Mengetahui peningkatan hasil belajar IPA Terpadu setelah menggunakan 
pendekatan PAKEMATIK. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya terdapat beberapa manfaat yang dapat 






a. Bagi Peserta didik 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar, keaktifan ,kreativiats, serta 
efektivitas peserta didik sehingga dapat mengembangkan kecerdasan yang 
dimiliknya. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam pembelajaran dikelas agar pembelajaran tidak lagi 
monoton dan tidak membosankan serta dapat mengaktifkan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan informasi dan masukan kepada pihak sekolah dalam mengambil 
kebijakan untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran khususnya mata 
pelajaran IPA Terpadu. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai sumber untuk menambah pengalaman dalam penelitian tindakan kelas, 
wawasan, serta khasanah pengalaman peneliti sebagai calon guru tentang 








A. Pengertian Pendekatan 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoritis tertentu.  Dilihat dari pendekatannya, terdapat dua jenis pendektan yaitu 
pendektatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student 
centered approach) dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 
pada guru (teacher centered approach).
8
 
Pendekatan pembelajaran juga merupakan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan oleh guru dengan menyusun dan memilih model pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran maupun keterampilan mengajar tertentu dalam 




PAKEMATIK merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
dan Menyenangkan memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Pada 
dasarnya peran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam PAKEM berfungsi 
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sebagai media pembelajaran. Jadi, fungsi TIK adalah untuk membantu proses 
pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan lebih bermakna. 
1. PAKEM 
PAKEM adalah sebuah pendekatan pembelajaran (instructional approach) 
bukan strategi atau metode pembelajaran. Dalam rangka mencapai tujuam 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, guru perlu melakukan 
serangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, menentukan strategi, 
pemilihan materi dan metode pembelajaran, sampai pada penilaian. Serangkaian 
kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut sering 
dinamakan dengan pendekatan pembelajaran.
10
 
PAKEM adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik 
mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan 
pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja. Sementara Guru 
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan 
lingkungan, supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.
11
 
PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran, Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan. Pengertian pembelajaran PAKEM dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang memerlukan keterlibatan penuh 
semua peserta didik dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan 
spiritual. Guru harus berkreasi sehingga peserta didik aktifnya bertanya, membangun 
gaasan, serta melakukan kegiatan yang mampu memberikan pengalaman langsung. 
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Peserta didik aktif berupaya untuk membangun pengetahuannya sendiri
12
.  
Pembelajaran aktif adalah suatu istilah yang memayungi beberapa model 




Jadi pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik dalam kegiatan belajar. Guru hanya 
menolong peserta didik ketika peserta didik mengalami kesulitan sementara peserta 
didik harus aktif dalam kegiatan belajar untuk menumbuhkan kreativitas peserta 
didik. 
b. Pembelajaran Kreatif 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan 
guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi 
bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah. Kreatif 
juga dimaksudkan agar guru yang menciptakan kegiatan belajar yang beragam, 
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik.
14
  
Pembelajaran kreatif menekankan proses terciptanya kreativitas. Imajinasi 
peserta didik dan nalar peserta didik ataupun guru sama-sama dikembangkan. 
Kreativitas merupakan tahapan yang paling penting dalam dunia pendidikan. 
Dinamika pengetahuan itu terus berkembang hingga melahirkan beberapa model 
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penemuan-penemuan baru yang tak lain adalah buah dari kreativitas. Pembelajaran 




Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kreatif 
adalah kegiatan belajar yang mengharuskan guru untuk menumbuh kembangkan 
kreatifitas peserta didik. Tidak hanya peserta didik yang kreatif tetapi guru juga harus 
menemukan hal-hal yang baru sehingga tidak hanya peserta didik tetapi guru juga 
kreatif dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang beragam. 
c. Pembelajaran Efektif 
Efektif  dalam pembelajaran adalah proses pembelajaran yang ditempuh 
secara aktif, kreatif, dan menyenangkan itu diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Efektifitas pembelajaran ditentukan oleh sejauh mana tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Dikatakan lebih efektif sebuah pembelajaran apabila 
mampu memberi pengalaman baru bagi peserta didik atau pun bagi guru.
16
 
Efektivitas menjadi poin penting dalam proses pembelajaran. Efektif tidaknya 
sebuah pembelajaran bisa dilihat dari sejauh mana sasaran minimal  dari kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan itu tercapai. Agar proses pembelajaran menjadi efektif, 
ada beberapa hal yang patut dimiliki guru, antara lain sebagai berikut:1) menguasai 
materi dengan baik, 2) menguasai strategi dengan baik, 3) memahami gaya belajar 
peserta didik, 4) memotivasi peserta didik, 5) memahami tujuan pebelajaran, 6) tidak 
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monoton dalam menggunakan metode, 7) mengajarkan cara mengajari sesuatu, 8) 
melakukan penilaian yang benar.
17
  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif 
adalah kegiatan belajar mengajar dimana keterlibatan peserta didik sangat penting 
karena peserta didik merupakan pusat kegiatan belajar mengajar dan pembentukan 
kompetensi. Guna untuk mencapai  tujuan pembelajaran yang diinginkan dalam jagad 
pendidikan. 
d. Pembelajaran Menyenangkan 
Pembelajaran menyenangkan adalah situasi dimana peserta didik merasa 
nyaman, tenang dan tak ada tekanan dalam belajar. pembelajaran menyenangkan 
akan selalu mengugah rasa ingin tahu peserta didik terhadap sesuatu. Peserta didik 
akan terfokus terhadap materi pelajaran. Sekolah akan selalu menjadi tempat yang 




Ada beberapa indikasi dasar prosses pembelajaran menyenangkan, baik dalam 
aspek lingkungan, guru maupun peserta didik, antara lain sebagai berikut: 1) 
Terciptanya lingkungan yang rileks, tidak tegang, aman, menarik, serta tidak 
membuat peserta didik ragu untuk mencoba, 2) Munculnya situasi belajar emosional 
yang positif ketika berlangsung proses pembelajaran, 3) timbulnya situasi belajar 
yang menantang bagi peserta didik untuk megeksplorasi materi pelajaran, 4) jaminan 
ketersediaan materi dan metode yang relavan, 5) tidak membuat peserta didik 
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dianggap sepele oleh guru, 6) peserta didik tidak takut untuk ditertawakan dan tidak 
takut dihukum, 7) peserta didik berani bertanya, 8) peserta didik berani 
mempertanyakan gagasan orang lain, 9) peserta didik berani berbeda pendapat.
19
 
Jadi Menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar adalah pembelajaran 
yang tidak membuat anak takut salah, takut ditertawakan, atau takut dianggap sepele. 
Disamping itu pembelajaran juga peserta didik menjadi berani mencoba/ berbuat, 
berani bertanya, berani menemukakan pendapat atau gaasannya, dan berani 
mempertanyakan gagasan-gagasan orang lain maupun gagasannya senidiri. 
2. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
Information and Communication Technologies (ICT) atau dalam bahasa 
indonesia disebut dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah alat-alat 
seperti radio, televisi, handphone dan komputer. Perkembangan teknologi yang begitu 
pesat telah mengubah cara belajar di ruang-ruang kelas di setiap negara di dunia. Saat 
ini para guru telah menggunakan teknologi untuk membantu mereka menghadapi 
tantangan yang diberikan oleh perubahan.
20
 
Mengintegrasikan TIK ke dalam pembelajaran antara lain untuk 
meningkatkan kompetensi pengajar dalam mengajar dan meningkatkan mutu belajar 
peserta didik. Pembelajaran dengan muatan TIK akan berjalan efektif jika peran 
pengajar dalam pembelajaran adalah fasilitator pembelajaran atau yang memberikan 
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Munir (2008: 181), tujuan mempelajari teknologi informasi komunikasi 
(TIK), antara lain: 
1. Pada aspek kognitif, dapat mengetahui, mengenal, atau memahami teknologi 
informasi dan komunikasi. Meningkatkan pengetahuan dan minat peserta 
didik pada teknologi, serta meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah 
sekaligus persiapan untuk pendidikan, pekerjaan, dan peran masyarakat pada 
masa yang akan dating. 
2. Pada aspek afektif, dapat bersikap aktif, kreatif, apresiatif, dan mandiri dalam 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu jua dapat 
menghargai karya cipta dibidan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Pada aspek psikomotor, dapat terampil memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk proses pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Membentuk kemampuan dan minat peserta didik terhadap teknologi. 
Munir (2008: 138), kelebihan-kelebihan pembelajaran berbasis TIK: 
a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pemeblajaran 
yang sedang dibahas, karena dapat menjelaskan konsep yang sulit atau rumit 
menjadi mudah atau lebih sederhana. 
b. Dapat menjelaskan materi pembelajaran atu obyek yang abstrak (tidak nyata, 
tidak dapat dilihat langsung) menjadi konkrit (nyata dapat dilihat, dirasakan, atau 
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diraba), seperti menjelaskan peredaran darah dan organ-organ tubuh manusia 
pada mata pelajaran Sains. 
c. Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih mudah dan 
cepat, sehingga peserta didik pun mudah diapahami, lama diingat dan mudah 
dingkapkan kembali. 
d. Menarik dan membangkitkan perhatian minat, motivasi, aktivitas, dan kreativitas 
belajar peserta didik, serta dapat menghibur peserta didik 
e. Memancing partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan memberikan 
kesan yang mendalam dalam pikiran peserta didik. 
f. Materi pembelajaran yang sudah dipelajari dapat diulang kembali (playback). 
Misalnya menggunakan rekaman video, compact disc (cakram padat), tape 
recorder atau televisi. 
g. Dapat membentuk persamaan pendapat dan persepsi yang benar terhadap suatu 
obyek, karena disampaikan tidak hanya secara verbal, namun dalam bentuk nyata 
dengan media pembelajaran. 
h. Menciptakan lingkungan belajar yan kondusif, sehingga memberikan pengalaman 
nyata dan langsung. Misalnya peserta didik mempelajari tentang jenis-jenis 
tumbuhan. Mereka dapat langsung melihat, memegang, atau merasakan tumbuhan 
tersebut. 
i. Membentuk sikap peserta didik (aspek positif), meninkatkan keterampilan 
(psikomotorik). 
j. Peserta didik belajar sesuai dengan karakteristiknya, kebutuhan, minat, dan 
bakatnya, baik secara individual, kelompok, atau klasikal. 





Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, PAKEMATIK 
merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komuniasi. PAKEMATIK merupakan suatu pembelajaran 
berbasis TIK yang dapat digunakan dalam pembelajaran guna mendukung 
keberhasilan pembelajaran. 
C. Hasil Belajar 
Hasil belajar mengurut Benyamin S. Bloom (1956) yang dikenal dengan 
taksonomi Bloom dikelompokkan dalam 3 aspek yaitu; aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir, 
aspek afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi sikap yang 
merujuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar 
tentan nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari 
dirinya dalam membentuk nilai dan tingkah laku, aspek psikomotor (psychomotor 
domain) adalah hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan motorik dan 
kemampuan bertindak individu (Nana Sudjana, 2002: 30).
22
 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seorang menguasai bahan yang diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil 
belajar diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 
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Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalu proses belajar. baik 
tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut.
24
 
Berdasarkan penjelasan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sikap 
dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setalah menerima perlakuan yang 
diberikan oleh pendidik. Pencapaian hasil belajar dapat diketahui dengan 
mengadakan penilaian tes belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik telah berhasil mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Disamping itu guru juga dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam 
proses mengajar. 
D. Kerangka Pikir 
Upaya yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar dalam kegiatan 
belajar di kelas selalu bergantung pada guru. Dalam proses pembelajaran Keaktifan 
peserta didik belum berkembang selama proses pembelajaran yang berdampak pada 
hasil belajar peserta didik masih rendah pada mata pelajaran IPA terpadu. 
Implementasi pendekatan PAKEMATIK lebih mendorong keaktifan dan tanggung 
jawab dalam diri peserta didik. Dalam pendekatan ini peserta didik lebih banyak 
berperan  selama kegiatan berlangsung. Melaui pendekatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu dengan 
pokok bahasan kemagnetan kelas IX.5 SMP Negeri 1 Tarowang. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penilitian tindakan kelas ini dapat 
























































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang berusaha memperbaiki proses pembelajaran didalam kelas. Penelitian Tindakan 
kelas adalah  sebuah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya sebagai  
guru sehingga hasil belajar meningkat.
25
 Sementara itu Mohammad Asrori (2008) 
mendefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan –tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik 
pembelajaran di kelas ssecara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik.
26
 
Alur penelitian ini dimulai dari: a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan 
(action), c) pengumpulan data (observing), d) menganalisis data/ informasi untuk 
memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 
Ciri dari penelitian ini yaitu dilakukan secara bersiklus atau berulang dimana yang 
menjadi kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya siklus-siklus tersebut.  
Penelitian tindakan kelas bertujuan mengatasi masalah proses pembelajaran dikelas. 
Guru yang profesional tentu rajin dengan senang hati melakukan perubahan-
perubahan dalam praktik pembelajarannya sesuai dengan kondisi kelas. Penelitian 
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tindakan kelas merupakan salah satu cara yang tepat yang dapat diunakan oleh guru 
untuk memahami permasalahan yang terjadi dikelasnya untuk kemudian 
meningkatkannya menuju kearah perbaikan secara profesional.
27
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan diterapakan pendekatan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Memanfaatkan Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi (PAKEMATIK) dalam proses belajar mengajar di dalam kelas mata 
pelajaran IPA dimana diharapkan dengan pelaksanaan strategi ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tarowang pada semester genab 
bulan januari  2018. Dengan menyesuikan jam pelajaran IPA kelas IX.5. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek  dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelas IX.5 Semester II mata 
pelajaran IPA tahun ajaran 2017/2018 semester genap dengan jumlah 23 orang yang 
terdiri dari 10 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. 





1.  10 13 23 
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D. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti itu 
sendiri sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya 
proses tindakan adalah guru.  
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yaitu siklus satu (tiga kali tatap muka) 
dan siklus dua (tiga kali tatap muka dalam pembelajaran). Menurut Kemmis dan Mc 
Taggart ada beberapa tahapan dalam penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan (planning); 
2) Aksi/tindakan (acting); 3) Observasi (observing); dan 4) Refleksi (reflecting).
28
 










Gambar 3.1: Alur Penelitian Tindakan kelas model Kemmis
29
 
Penelitian ini dilakukan dua siklus, tiap siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan 
masing-masing siklus mencakup kegiatan-kegiatan perencanaan (planning), tindakan 
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(acting) pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tiap siklus terdiri atas 
tahapan dan langkah-langkah pengajaran
30
. Secara lebih rinci prosedur pelaksanaan 
penelitian ini dapat dijabarkan: 
a. Siklus I 
1. Tahap Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah mempersiapkan: 
a) Menelaah materi pelajaran IPA semester genab berdasarkan silabus untuk 
menentukan materi yang akan diajarkan. 
b) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan. 
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran dikelas. 
d) Merancang dan membuat lembar kerja kelompok yang akan diberikan kepada 
peserta didik dalam hal ini saat melakukan percobaan 
e) Membuat dan menyusun alat evaluasi dalam hal ini tes hasil belajar yang akan 
diberikan pada akhir siklus yang yang terdiri dari 10 nomor soal pilihan ganda. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti sebagai pelaksana tindakan 
melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pelajaran yang 
telah disusun menggunakan strategi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 
memanfaatkan TIK atau  (PAKEMATIK). Tertera pada lampiran B.1. 
3. Tahap Observasi 
Pelaksanaan observasi ditunjukan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
menyenangkan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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(PAKEMATIK). Hasil observasi oleh peneliti sebagai bahan refleksi untuk perbaikan 
siklus berikutnya. Peneliti melakukan pengamatan terhadap, (1) Proses pembelajaran 
dikelas dengan menggunakan strategi  PAKEMATIK, (2) Aktivitas peserta didik dan 
guru, (3) Respon peserta didik terhadap pembelajaran dan (4) Hasil belajar. Mengenai 
objek pengamatan dan instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Objek pengamatan dan instrumen pengamatan selama PTK 













didik dan Guru 
 Respon peserta didik Angket 
4. Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan evaluasi dari pelaksanaan 
tindakan pada siklus I yang digunakan sebagai bahan pertimbangan perencanaan  
pembelajaran siklus berikutnya. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai maka 
dilakukan perbaikan pada siklus kedua. 
b. Siklus II 
Rencana tindakan siklus II dimaksudkan sebagai hasil refleksi dan perbaikan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Tahapan tindakan siklus II , 
mengikuti tindakan siklus I. 
1. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus kedua yang sama dengan 






2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Melanjutkan langkah-langkah pada siklus pertama dengan sejumlah perbaikan 
berdasalkan siklus pertama. Adapun perbaikannya adalah siklus pertama hanya 
sebagian peserta didik yang mampu mencapai kriteria  ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan maka pada siklus kedua lebih dikembangkan. Kemudian diakhir siklus ini 
dibagikan angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran. 
3. Tahap Observasi 
Observasi  yang  dilaksanakan  pada  siklus  kedua  sama  dengan  observasi  
yang  dilaksanakan pada siklus  pertama.  Perbedaannya  hanya  pada  tahap ini 
berdasarkan sejumlah perbaikan berdasarkan siklus pertama. 
4. Tahap Refleksi 
Data hasil observasi dalam siklus ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan 
keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari penelitian tindakan ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penilaian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh 




Instrumen yang dipakai adalah lembar observasi aktivitas peserta didik dan 
guru, soal tes berupa pilihan ganda, angket respon peserta didik, dokumentasi dan 
catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak 
dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas peserta didik selama 
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pemberian tindakan langsung, reaksi mereka atau petunjuk-petunjuk lain yang 
dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data dan cara pengumpula data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Kualitatif 
1. Catatan lapangan dan dokumentasi 
Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan langsung mengenai proses pembelajaran dikelas saat 
guru tengah memberikan pelajaran. Fakta yang dihasilkan dari kegiatan observasi 
berupa catatan lapangan yang mendeskripsikan proses pembelajaran saat observasi 
awal, siklus I, dan siklus II. Catatan lapangan ini juga memuat refleksi yang 
dilakukan peneliti terhadap pembelajaran untuk siklus berikutnya. 
Dokumentasi yang akan dilakukan, peneliti akan mengambil gambar kegiatan 
peserta didik dan guru selama melakukan proses pembelajaran dan dokumen-
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengungkapkan fakta atau kenyataan pada saat pelaksanaan tindakan. Dan sebagai 
bahan refleksi untuk siklus berikutnya. 
b. Kuantitatif 
1. Tes hasil belajar  
Secara operasional tes dapat didefenisikan sebagai sejumlah tugas yang harus 
dikerjakan oleh yang dites (Joni, 1984: 6)
32
. Tes merupakan himpunan pertanyaan, 
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik 
menguasai pelajaran yang telah disampaikan dan mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik untuk mata pelajaran IPA Terpadu dengan materi kemagnetan. 
Adapun tes yang akan digunakan setiap siklus berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 
nomor tiap siklus. 
2. Lembar observasi 
Observasi yang akan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
34
 
Adapun pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah aktivitas peserta didik 
dan guru dalam proses pembelajaran serta sebagai bahan refleksi untuk siklus 
berikutnya. 
3. Angket 
Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang memerlukan jawaban 
tertulis
35
. Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat 
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.
36
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Penggunaan angket dalam pengumpulan data ini untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (PAKEMATIK) pada mata pelajaran IPA Terpadu pada 
pokok bahasan Kemagnetan. Adapun skala pengukuran yang digunakan ialah skala 
likert. 
G. Teknik Analisis Data 
Data-data dari penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan 
dianalisis. Pengololahan dan analisis data ini dilakukan selama berlangsunnya 
penelitian  sejak awal sampai akhir pelaksanaan tindakan
37
. Teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
deskriptif. Analisis data yang akan digunakan adalah: 
a. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitataif  berupa, catatan lapangan, dan dokumentasi yang 
disajikan secara rinci dan lengkap selama proses penelitian berlangsung. 
b. Analisis Kuantitatif 
1. Tes Hasil Belajar 
Pengelolaan hasil belajar setiap siklus menggambarkan sejauh mana tingkat 
hasil belajar IPA  yang dimiliki peserta didik. Indikator yang menunjukkan bahwa 
hasil belajar fisika peserta didik meningkat dapat diketahui dengan cara 
membandingkan analisis hasil tes pada tiap-tiap siklus. Data yang terkumpul 
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dianalisis dengan statistik deskriptif. Rumus hasil tes hasil belajar IPA yang 
digunakan untuk menghitung hasil tes belajar IPA adalah: 






S = Skor 
B = Jumlah jawaban benar 
N = Jumlah soal 
Hasil perhitungan skor mentah dikonsultasikan dengan kategori hasil belajar 
peserta didik, dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah. 
Berikut tabel kategorisasi dan kriteria ketuntasan minimal digunakan untuk 
menegetahu tingkat hasil belajar IPA pada peserta didik: 
Tabel 3.3 Kategori hasil belajar 
Persentase Kategori 
0-34 Sangat rendah 
35 – 49 Rendah 
50-64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
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Tabel 3.4 Kriteria ketuntasan pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Tarowang
39
 
Kriteria Ketuntasan IPA Kualifikasi 
≥ 75 Tuntas 
≤ 75 Tidak tuntas 








X = rata − rata (dibaca x bar)  
 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 = Jumlah seluruh data  
n = banyaknya data  
c) Menghitung persentase ketuntasan belajar 
Ketuntasan belajar peserta didik ditentukan berdasarkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran IPA. 




x 100 % 
Keterangan: 
f  =  Jumlah peserta didik yang mendapat nilai lebih besar dari atau sama 
dengan 75. 
𝑛  = Banyak peserta didik 
100%  = Bilangan tetap 
𝑇𝐵  = Ketuntasan belajar41 
d) Analisis aktivitas peserta didik dan guru 
Analisis data untuk aktivitas peserta didik dan guru digunakan teknik analisis 
data kuantitatif  deskriptif. Data yang terkumpul diklasifikasikan dalam dua 
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kelompok yakni kualitatif yang berupa kata-kata atau simbol dan kuantitatif berupa 
angka-angka. Arikunto (2006-239) mengemukakan bahwa data kualitatif yang 
berbentuk kata-kata tersebut disisihkan untuk sementara, karena akan sangat berguna 
untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data 
kuantitatif. 
Data jumlah peserta didik yang terlibat dalam masing–masing aktivitas dan 
dipresentasekan dengan rumus: 
      𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐫𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 =  
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 × 𝟏𝟎𝟎 % 42 
Interpretasi aktivitas peserta didik belajar dilakukan sebagaimana yang 
dikemukakan Suharsimi Arikunto (1996: 251) sebagai berikut sebagai berikut:
43
 
Tabel 3.5 Kategorisasi aktivitas peserta didik dan guru 
Persentase Aktivitas Belajar Kategori 
0 % ≤ P ˂ 20% 
20 % ≤ P ˂ 40% 
40 % ≤ P ˂ 60% 
60 % ≤ P ˂ 80% 






e) Analisis Angket Respon Peserta didik terhadap pembelajaran 
Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan efektif  Memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (PAKEMATIK). Adapun skala pengukuran yang digunakan ialah skala 
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likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
44
  
Data tentang respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
terhadap Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan efektif Memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (PAKEMATIK) sebanyak 20 pernyataan yang  selanjutnya diskor 
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan persentase respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan strategi PAKEMATIK.  

















 5 4 3 2 1 
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya peserta didik yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 




 x 100%  (Trianto, 2011: 243) 
Keterangan : 
PRS  = persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif 
terhadap kategori yang ditanyakan. 
 𝐴 = banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap setiap 
kategori yang ditanyakan dalam uji coba. 





 x 4 
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Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
Tabel 3.7 Kriteria penilaian respon peserta didik terhadap pembelajaran 
NO Persentase Kategori Aktivitas 
1 3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Postif 
2 2,5 ≤ M < 3,5 Positif 
3 1,5 ≤ M < 2,5 Cukup positif 
4 M < 1,5 Tidak positif 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan efektif Memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (PAKEMATIK) dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari 
semua peserta didik  menjawab sangat positif , positif atau rata-rata akhir dari skor 
peserta didik minimal berada pada kategori positif. 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari segi hasil dapat dilihat dari hasil tes belajar IPA 
peseta didik yang sudah menujukkan peningkatan. Yang menjadi indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila peserta didik dapat mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 secara individu sedangkan indikator 
keberhasilan secara klasikal apabila peserta didik dapat mencapai nilai kriteria 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
Pada tahap pra penelitian, peneliti melakukan observasi awal tujuannya untuk 
mendapatkan gambaran dan informasi tentang pembelajaran IPA Terpadu. Penelitian 
terutama ditekankan untuk memperoleh gambaran tentang pendekatan pembelajaran, 
penerapan pendekatan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, aktivitas 
peserta didik dan peneliti, keterlaksanaan RPP, dan hasil belajar peserta didik. 
Selanjutnya hasil observasi pra penelitian ini akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam rangka 
implementasi pendekatan PAKEMATIK di kelas IX.5. 
Berdasarkan wawancara dengan peneliti bidang studi, hasil observasi di kelas 
ini telah mengunakan pembelajaran yang aktif tetapi kurang memanfaatkan teknologi 
sebagai media pembelajaran dan metode yang digunakan kurang efektif, masih sering 
mengunakan metode ceramah dan media yang digunakan masih hanya sebatas papan 
tulis dan spidol.  
Untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik, dilihat dari data nilai 
peserta didik sebalumnya dan berdasarkan dari hasil wawancara, dikelas IX.5 hasil 
belajar peserta didik hanya 20% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Sesuai dengan kategori yang telah dibuat , hasil tersebut menunjukkan 





Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX.5 SMP 
Negeri 1 Tarowang 
Berikut jadwal pelajaran IPA di kelas IX.5 SMP Negeri 1 Tarowang: 










Januari  2018 
09.20-10.00 
10.00-10.40 
1. Mengetahui pengertian magnet. 
2. Mengetahui sifat kemagnetan 
suatu benda. 
3. Mengetahui susunan magnet-
magnet kecil pada sebuah magnet. 
4. Mengetahui cara membuat magnet 
dan menghilangkan magnet. 






1. Memahami teori kemagnetan 
bumi. 
2. Memahami arah medan magnet 
sesuai kaidah tangan kanan. 
3. Menghitung besar gaya Lorentz. 
4. Menhitung besar medan magnet 
pada kawat yang dialiri arus listrik. 
3 
Senin, 15 
















1. Mengetahui pengertian induksi 
elektromagnetik. 
2. Mengetahui peristiwa 
pembentukan arus listrik pada 
perubahan medan magnet. 
3. Mengetahui alat yang 
menggunakan prinsip induksi 
elektromagnetik. 
4. Mengetahui fungsi transformator 
step-up dan step down. 
5. Memahami timbulnya Gaya Gerak 
Listrik (GGL Induksi). 
6. Memahami bagian-bagian alat 











1. Memahami transformator step-up 
dan step down. 
2. Menghitung tegangan pada sebuah 
transformator. 
3. Menghitung kuat arus pada sebuah 
transformator. 








Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan startegi PAKEMATIK dilakukan 
selama 2 siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 4 x 40 menit untuk masing-masing pertemuan selama 2 x 40 menit dan satu 
kali pertemuan 2 x 40 menit untuk tes akhir siklus. Pada siklus pertama topik 
kemagnetan, teori kemagnetan bumi, medan magnet dan gaya Lorentz. Sedangkan 
pada siklus kedua topik yang diajarkan adalah elektromagnet, gaya gerak listrik 
induksi, hukum Faraday dan transformator. 
2. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Setiap Siklus 
Berikut ini akan dipaparkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan  pada 
setiap siklus. 
a. Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini ialah: 
a) Menelaah materi pelajaran IPA semester genab berdasarkan silabus untuk 
menentukan materi yang akan diajarkan mengikuti kurikulum yang digunakan 
disekolah ini yakti Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 





c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran dikelas. 
d) Merancang dan membuat lembar kerja kelompok yang akan diberikan kepada 
peserta didik dalam hal ini saat melakukan percobaan 
e) Membuat dan menyusun alat evaluasi dalam hal ini tes hasil belajar yang akan 
diberikan pada akhir siklus yang yang terdiri dari 10 nomor soal pilihan ganda. 
f) Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada dosen untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang akan digunakan. Dari hasil uji tersebut penilaian secara umum 
dengan skor rata-rata dapat dinyatakan bahwa instrument pembelajaran dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. 
Tahap selanjutnya dalam perencanaan ini, peneliti menetapkan kriteria 
keberhasilan pembelajaran mengacu pada kriteria penilaian hasil belajar dan kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan disekolah yakni 75.  Dalam penelitian ini 
peserta didik dikatakan berhasil apabila peserta didik mencapai kriteria  yang telah 
ditetapkan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti melaksanakan penelitian 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti bertindak sebagai peneliti. Selama pembelajaran 
berlangsung peneliti dibantu oleh rekan peneliti (observer) yaitu peneliti IPA SMP 
Negeri 1 Tarowang dalam melakukan penelitian atau pengamatan. 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah 
melakukan tahap-tahap pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang 





pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti dibagi menjadi tiga tahap 
yaitu kegiatan awal, inti dan penutup. 
a) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal  : Senin, 08 Januari 2018 
Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  
Pukul   : 09.20 – 10.40 
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti mempersiapkan laptop dan lcd yang 
akan digunakan dalam pembelajaran. Kemudian memaparkan pendekatan yang 
diunakan dalam pembelajaran kepada peserta didik. Berikut ini akan dijabarkan 
pelaksanaan untuk siklus I pertemuan I yang terdiri dari Kegiatan awal, inti dan 
penutup. 
1) Kegiatan Awal 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada 
kegiatan awal yaitu, peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar. Kemudian 
melakukan pengkondisian kelas dengan merapikan tempat duduk peserta didik. 
Selanjutnya peneliti mengabsen peserta didik, dengan menanyakan “hari ini, siapa 
yang tidak masuk?, salah satu peserta didik yang bernama Ayu Purnamasari yang 
merupakan ketua kelas menjawab, “Widianriani”. 
Selanjutnya peneliti membagi peserta didik menjadi empat kelompok dan 
memaparkan tugas masing-masing setiap kelompok. Adapun tugas dari masing-
masing kelompok ialah, ada yang bertindak sebagai juru tulis yaitu bertugas mencatat 





instruksi dari navigator. Navigator bertugas mengarahkan teman yang 
mengoperasikan laptop, dan Perumus bertugas merumuskan semua informasi yang 
diperoleh untuk dapat dikomunikasikan kepada kelompok lain. Kemudian peneliti 
menginstruksikan kepada peserta didik untuk duduk bersama kelompoknya. 
Selanjutnya peneliti menyampaikan kepada peserta didik bahwa hari ini kelompok 
satu yang akan diberikan kesempatan pertama untuk melakukan presentasi dan 
praktikum didepan kelas. Kemudian peneliti membagiakan id card nama tugas 
masing-masing yaitu Perumus, Operator, Navigator, dan Perumus. 
Untuk mebangkitkan semangat peserta didik diawal pelajaran, peneliti 
memberikan pertayaan motivasi melalui slide yang ditampilkan “jika sebuah magnet 
didekatkan pada sebuah besi, apa yang akan terjadi?”. Ketika peneliti meberikan 
pertayaan , peserta didik merespon dengan semangat. Kemudian peneliti 
menyampaikan kepada peserta didik bahwa hari ini kita akan belajar tentang 
kemagnetan. 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti langkah pembelajaran yang dilakukan sebelum membuka 
materi, peneliti bertanya kepada peserta didik “apa yang dimaksud dengan magnet?. 
Kemudian peserta didik menjawab dengan berhamburan sehingga peneliti 
memberikan instruksi kepada peserta didik “jika ingin menjawab silahkan acungkan 
tangannya kemudian menjawab” salah satu dari peserta didik yang bernama Mentari 
Syarif menjawab “benda yang dapat menarik benda lain kak” . 
Selanjutnya peneliti menjelasakan pengertian magnet, sifat kemagnetan pada 
suatu benda, susunan magnet-magnet kecil pada sebuah magnet, dan kutub-kutub 





namun, pada laptop tidak memiliki sambungan untuk terhubung ke LCD sehingga 
peneliti mengunakan laptop dan menjelaskan secara langsung. 
Setelah itu peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada setiap 
kelompok lalu peneliti menunjuk kelompok satu yang beranggotakan enam orang 
diantaranya Sindy Yunitasari, Nurfadila, Nurul Resky, Widianri Ani, Sudarmawan, 
dan Darmawan untuk melakukan eksperimen cara membuat magnet dan 
mempresentasikan kesimpulan hasil percobaan yang sebelumnya dimasukkan 
kedalam laptop. Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik Peserta dari anggota 









Gambar 4.1 Peserta didik melakukan percobaan 
Setelah kelompok 1 mempresentasikan kesimpulan dari hasil diskusi pada 
eksperimen yang dilakukan peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya dari apa yang belum dimengerti kepada kelompok 1. Salah satu anggota dari 
kelompok 2 yang bernama Yuyun Putri Masyuri bertanya kepada kelompok 1 adapun 
pertanyaannya adalah “ apakah pada baterai terdapat arus listrik?” kemudian disusul 





bagaimana susunan magnet-magnet kecil pada sebuah magnet”. Nurfadila yang 
bertugas sebagai juru tulis mencata pertanyaan dari kelompok 2 dan 3. Kemudian 
peneliti memberi kesempatan kepada kelompok 1 menjawab pertanyaan dari 
kelompok 2 dan 3. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan Penutup, peneliti memberikan penguatan dari pembelajaran 
pada pertemuan ini dan melakukan tanya jawab serta menginstruksikan kepada 
peserta didik utnuk mengisi lembar penilaian diri dan penilaian antar peserta didik. 
Pada saat peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk menisi lembar 
penilaian masih ada siswa yang bertanya Yaitu Jabal Nur dan Ayu Purnamasari. 
Adapun pertanyaan dari Jabal Nur, “sifat kemagnetan suatu benda yang mana bu?” 
berdasarkan pertanyaan dari Jabal Nur peneliti menyampaikan kepada peserta didik 
agar mengisi lembar penilaian berdasarkan apa yang mereka rasakan. Ayu 
Purnamsari, “bagaimana jika teman hanya bertanya kepada teman kelompok sendiri, 
apakah pada lembar penilaian teman sejawat di isi atau tidak bu?” peneliti menjawab 
“ ya di isi karena lembar penilaian antar peserta didik itu berlaku kepada anggota 
kelompok yang bertanya kepada kelompoknya maupun kelompok lain. 
Setelah itu, peneliti menisntruksikan kepada peserta didik agar lembar 
tersebut dikumpul apabila sudah diisi. Kemudian peneliti menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan mengucapkan salam serta 
mengingatkan agar lembar penilaiannya dibawa pada pertemuan berikutnya. 
b) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Kedua 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada: 





Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  
Pukul   : 07.40 – 09.00 
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti mempersiapkan media TIK,  KIT 
listrik dan magnet, dan media lain serta sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.  
Karena kondisi kelas terlihat ramai, peneliti memusatkan perhatiaan  peserta 
didik dengan bertanya “apakah sudah siap untuk belajar atau belum?” peserta didik 
memerhatikan peneliti dan serempak menjawab “Siap bu”. Saat peserta didik 
memerhatikan peneliti dan peserta didik sudah siap kondisi kelas menjadi tenang 
sehingga proses pembelajaran dimulai. Berikut ini akan dijabarkan pelaksanaan untuk 
siklus I pertemuan kedua  yang terdiri dari Kegiatan awal, inti dan penutup. 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar 
peserta didik. Kemudian peneliti melakukan pengkondisisan kelas dan peserta didik 
menyediakan keperluan yan akan digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya 
peneliti melakukan presensi dan peserta didik mendengarkan namanya masing-
masing.  
Pada pertemuan kedua ini dua orang peserta didik tidak hadir dan satu orang 
sakit. Setelah itu peneliti menanyakan kepada peserta didik penyebab ketidakhadiran 
kedua temannya itu dan peserta didik menjawab “tidak tahu kak”, lalu peneliti 
mengatakan kepada peserta didik “lain kali, jika teman kalian ada yang tidak hadir, 
harus tahu penyebabnya kenapa yaa, agar peneliti bisa tindak lanjuti” dan peserta 





selanjutnya peneliti menginstruksikan kepada peserta didik agar duduk 
bersama kelompok yan telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, 
melalui slide peneliti menyebutkan tujuan pembelajaran sub-sub materi yang akan 
dipelajari dan memberi gambaran awal peserta didik agar lebih mengetahui materi 
yang akan diajarkan. Peserta didik bertanya kepada peserta didik untuk menggali 
pengetahuan awal peserta didik. Peneliti bertanya “pernahkah kalian melihat 
kompas?” peserta didik menjawab “pernah kak”. Jika kalian pernah melihat kompas, 
pernahkah kalian mengamati arah jarum pada kompas?” peserta didik diam 
memikirkan hal tersebut. Kemudian salah satu peserta didik bernama Muh. Nabil 
menjawab “iyya bu”. “bagus yah, selanjutnya pada kompas arah jarumnya tidak tepat 
pada garis utara-selatan kompas kan nah ini dinamakan penyimpangan jarum 
kompas, yang menjadi pertanyaan mengapa jarum pada kompas terjadi 
penyimpangan?.   
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ditahap  eksplorasi peneliti menginstruksikan kepada 
peserta didik untuk meyediakan kertas, pulpen, danmkistar lalu peneliti membagikan 
kompas kepada setiap kelompok. Lalu peserta didik menyediakan kertas, pulpen dan 
mistar.  
Selanjutnya peneliti mengintruksikan kepada peserta didik untuk membuat 
garis vertikal dan menandai masing-masing ujungnya dengan kutub selatan dan kutub 
utara. Kemudian mengintruksikan kepada peserta didik untuk menaruh kompas di 
tengah-tengah garis  yang telah dibuat.  
Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masing 





dilakukan. Setelah peserta didik menyampaikan hasil diskusi tersebut peneliti 
menangapi dan memberikan pemahaman kepada peserta didik.   
Selanjutnya melalui slide, peneliti menjelaskan teori kemagnetan bumi dan 
peserta didik memerhatikan penjelasan dan peneliti. Pada saat peneliti menjelaskan 
mengenai sudut inklinasi dan deklinasi peneliti mengaitkan materi dengan diskusi 
yang dilakukan sebelumnya agar lebih memahami.  
Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk membuat garis 
horizontal pada garis sebelumnya yang telah dibuat dan menginstruksian menaruh 
kembali kompas tersebut di tengah-tenga garis. Lalu peneliti menunjukkan mana 
yang dimaksud inklinasi dan deklinasi.  
Selanjutnya melalui slide, peneliti menjelaskan medan magnet dan medan 
magnet disekitar kawat penghantar berarus listrik. Sebelum peneliti menjelaskan 
lebih lanjut, peneliti meninjau kembali pertemuan lalu tentang cara pembuatan 
magnet, “apakah kalian masih mengingat cara pembuatan magnet dengan cara 
dinduksi dengan arus listrik?, peserta didik dengan serempak menjawab, “iyya kak”. 
peneliti bertanya “ apa kesimpulan dari cara membuat magnet dengan cara dinduksi 
dengan arus listrik?. Peserta didik menjawab dengan cepat dan berantakan. Kemudian 
peneliti berhenti sejenak dan memnginstruksikan kepada peserta didik “apabila ingin 
menjawab, acunkan tangannya kemudian jawab pertanyaan yang diberikan” salah 
satu peserta didik yang bernama Nasria Sahar mengacunkan tangannya kemudian 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Kemudian memberikan umpan balik kepada 
peserta didik.  Peneliti bertanya kepada peserta didik bagaimana menentukan arah 
medan manet disekitar kawat penghantar berarus?” kemudian peneliti menampilkan 





Terlihat peserta didik mengangkat tangan kanannya dan mengikuti animasi tersebut 
sebelum peneliti memberiknan instruksi. Karena peserta didik sudah mengangkat 
tangannya dan mengikuti seperti gambar yang dianimasi tersebut peneliti 
menjelaskan baian-bagiannnya sambil menginstruksikan kepada peserta didik agar 
mengamati tangan kanan masing-masing sambil memerhatikan animasi yang 
ditampilkan. Selanjutnya peneliti memberikan  sebuah gambar dan menginstrukisikan 
kepada peserta didik mana yang tepat penunjukkan arahnya. Peserta didik mengamati 
sambil mengangkat tangan kanannya untuk mengetahui arah yang tepat.  
Setelah peneliti memberikan kesempatan untuk mengamati gambar tersebut, 
kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada perwakian setiap kelompok agar 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 3 dari 4 kelompok menjawab 
benar yaitu kelompok 2, 3, dan 4. Kelompok 1 tampaknya belum paham mengenai 
cara menunjukkan arah medan magnet mengunakan kaidah tangan kanan. Lalu 
peneliti memberikan pemahaman kembali kepada peserta didik cara menentukan arah 
medan magnet pada suatu kawat penhantar berarus.  
Selanjutnya peneliti menjelaskan tentang Gaya Lorentz dan menampilkan 
sebuah animasi dari percobaan gaya Lorentz agar peserta didik lebih memaghami, 
serta memberikan contoh dan soal untuk dikerjakan bersama kelompok. 
Selanjutnya peneliti  memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok 
untuk mengerjakan dipapan tulis dan kelompok yang mengerjakan ialah perwakilan 
kelompok 1 dan 4. Setelah kelompok 1 dan 4 mengerjakan soal yang diberikan 
peneliti memberikan umpan balik terlebih dahulu kepada kelompok 3 dan 2 sebelum 













Gambar 4.2 Peserta didik mengerjakan soal 
3) Kegiatan Penutup   
Pada kegiatan penutup, peneliti memberikan penguatan dari pembelajaran 
pada pertemuan ini dan melakukan tanya jawab serta menginstruksikan kepada 
peserta didik untuk mengisi lembar penilaian diri dan penilaian antar peserta didik. 
Setelah itu, peneliti menisntruksikan kepada peserta didik agar lembar tersebut 
dikumpul apabila sudah diisi. Kemudian peneliti memberikan tugas rumah untuk 
dikerjakan dan mengucapkan salam serta menyampaikan bahwa pertemuan 
selanjutnya akan diadakan tes. 
c) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Ketiga 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  





Pada pertemuan ketiga, dilaksanakan tes untuk siklus I. Tes terdiri 10 soal 
dengan alokasi waktu yang diberikan adalah 45 menit. Berikut ini akan dijabarkan 
pelaksanaan tes siklus I pertemuan yang terdiri dari Kegiatan awal, inti dan penutup. 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 
Kemudian melakukan pengkondisian kelas untuk merapikan duduk peserta didik dan 
presensi. Pada pertemuan ini, tiga orang peserta didik yang tidak hadir yaitu Desi 
Arinda Iskandar, Erwin Saputra, dan Nurul Reski.  
2) Kegiatan Inti 
Peneliti membagikan soal tes dan lembar jawaban. Peneliti mengingatkan 
siswa agar bekerja sendiri dalam mengerjakan tes dan mengerjakan soal tes dengan 
bersungguh-sungguh. 
Saat pelaksanaan tes, peneliti berkeliling memantau siswa dan selalu 
mengingatkan agar siswa tidak bekerjasama dalam menyelesaikan soal tes. Kemudian 
menyampaikan kepada peserta didik “jika ada soal yang kurang jelas silahkan 













Awal pelaksanaan tes  suasananya tenang. Namun pada saat menit-menit 
terakhir suasana kelas terlihat ramai kemudian peneliti menegur peserta didik apabila 
bertanya dan memberikan jawaban kepada temannya. Dan waktunya sudah habis 
kemudian peserta didik mengumpulkan lembar jawaban masing-masing kepada 
peneliti. 
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti bertanya  kepada siswa soal berapa yang tidak dimengerti, dan 
kemudian dibahas bersama dengan siswa. Setelah itu, peneliti menutup pembelajaran 
dan mengucapkan salam kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajarai pada 
pertemuan berikutnya. 
3. Tahab Observasi 
Hal-hal yang diobservasi pada siklus satu ialah aktivitas peserta didik dan 
peneliti, hasil belajar, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran. Berikut ini 
paparan dari hasil observasi. 
a. Aktivitas Guru dan Peserta didik Pada Siklus I 
Aktivitas Guru dan peserta didik diamati mengunakan lembar observasi yang 
telah disediakan setiap pertemuan. 
1) Aktivitas Guru 
Berikut adalah hasil aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang diamati 
menggunakan lembar pengamatan yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir. 
Komponen yang diamati pada kegiatan awal terdiri atas empat komponen, kegiatan 
inti terdiri atas 10 komponen,dan kegiatan akhir terdiri atas 4 komponen. Dari 
pengamatan aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran pada siklus satu diperoleh 





Tabel 4.2 Data aktivitas guru  dalam kegiatan pembelajaran siklus I 
No Kegiatan Pembelajaran 
Skor 
Per.I Per.II 
1. Awal 3 4 
2. Inti 6 5 
3. Penutup 3 4 
Jumlah Skor 12 13 
Persentase 67% 72 % 
Berdasarkan table 4.2 dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas peneliti 
sebsesar 67% pada pertemuan pertama dapat dikategorikan dalam kategori baik. 
Untuk persentase aktivitas peneliti pada pertemuan kedua sebesar 72% dapat 
dikatgeorikan dalam kategori baik. Berikut akan digambarkan pencapaian skor untuk 
setiap kegiatan dalam diagram batang 4.3. 
 



















Perolehan skor pada tabel 4.3 dan gambar 4.4 tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Aktivitas peneliti pada kegiaatan awal mendapatkan 3 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini berarti hanya ada 3 komponen yang tampak, yaitu membuka 
pembelajaran, mengali pengetahuan awal peserta didik, dan memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan topik yang akan dibahas.  
Pada pertemuan kedua mendapatkan 4 skor. Hal ini berarti ada 4 komponen 
yang tampak, yaitu membeuka pembelajaran, menggali pengetahuan awal peserta 
didik, memberikan pertanyaan terkait dengan topik yang akan dibahas, 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Aktivitas peneliti pada kegiatan inti mendapatkan 6 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini berarti hanya ada 6 komponen yang tampak, yaitu  menjelaskan sub 
topik yang akan dipelajari, membagikan lembar kerja kelompok dan memberi 
penjelasan, membimbing peserta didik dalam kegiatan percobaan, member 
kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi hasil presentase kelompok lain, 
menjadi fasilitator dalam pembelajaran, memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentan materi pelajaran yan belum dipahami. 
Pada pertemuan kedua  mendapatkan 5 skor. Hal ini berarti bahwa ada 5 
komponen yang tampak, yaitu menjelaskan sub topik yang dipelajari, 
mengoptimalkan interaksi antar peserta didik dengan peneliti melalui kerja kelompok, 





mengaktifkan peserta didik, member kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
tentan materi pelajaran yang belum dipahami. 
c) Kegiatan Akhir 
Aktivitas peneliti pada kegiatan akhir mendapatkan 3 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 3 komponen yang tampak yaitu 
membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan member penguatan, 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya, dan menutup 
pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua mendapatkan 4 skor. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat 4 komponen yang tampak yaitu, membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan dan memberikan penguatan, member tugas kepada peserta didik, 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya, dan menutup 
pembelajaran. 
2) Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik diamati dengan mengunakan lembar observasi atau 
pengamatan peserta didik yang terdiri dari 6 indikator. Dimana masing-masing 
indikator terdiri atas 4 deskriptor. Dari pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus 
I diperoleh data yang tersaji pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Data aktivitas belajar peserta didik siklus I 




0 % ≤ P ˂ 20% 1 4 Kurang Sekali 
20 % ≤ P ˂ 40% 6 0 Kurang 





60 % ≤ P ˂ 80% 2 6 Baik 
80 % ≤ P ˂ 100% 0 0 Baik Sekali 
Persentase rata-rata setiap 
pertemuan 
44.20% 44.92% Cukup 
Persentase rata-rata 44.56% Cukup 
Berikut akan digambarkan pencapaian skor untuk setiap kegiatan dalam 
diagram batang 4.4: 
Gambar 4.5 Diagram aktivitas belajar peserta didik siklus I 
Berdasarkan tabel dan digaram diatas dapat dilihat bahwa aktivitas peserta 
didik dalam kategori kurang sekali sebanyak 1 orang pada pertemuan pertama, 6 











0 % ≤ P 
˂ 20%
20 % ≤ 
P ˂ 
40%
40 % ≤ 
P ˂ 
60%
60 % ≤ 
P ˂ 
80%





Kurang Cukup Baik Baik 
Sekali
Frekuensi P.I 1 6 15 2 0









Sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 4 orang dalam kategori kurang 
sekali, 13 orang dalam kategori cukup, dan 6 orang dalam kategori baik. Dan 
persentase rata-rata peserta didik 44.56% berada pada kategori cukup. 
b. Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pada Siklus I 
Respon peserta didik terhadap pembelajaran diamati menggunakan angket 
yang terdiri dari 3 indikator yaitu Ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran 
menggunakan PAKEMATIK, Kegiatan pembelajaran mengunakan PAKEMATIK, 
dan suasana belajar. Dari pengamatan respon peserta didik pada siklus satu diperoleh 
data yang terasaji pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.4 Kriteria penilaian respon peserta didik terhadap pembelajaran 
NO Persentase Frekuensi Kategori Aktivitas 
1 3,5 ≤ M ≤ 4,0 4 Sangat Postif 
2 2,5 ≤ M < 3,5 15 Positif 
3 1,5 ≤ M < 2,5 0 Cukup positif 
4 M < 1,5 4 Tidak positif 
Rata-rata = 2.57 Positif 
Persentase = 82.60% 
Berdasarakan tabel diatas respon peserta didik terhadap pembelajaran 
sebanyak 4 orang dalam tidak positif, 15 orang dalam kategori positif, dan 4 orang 
dalam kategori sangat positif. Persentase respon yang diperoleh sebesar 82.60% 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA mengunakan pendekatan 





dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Kategori hasil belajar peserta didik siklus I 
Nilai Frekuensi Kategori 
Persentase 
(%) 
0-34 5 Sangat Rendah 22 % 
35-49 6 Rendah 26 % 
50-64 0 Sedang  0 % 
65-89 12 Tinggi 52 % 
85-100 0 Sangat Tinggi 0 % 
Rata-rata = 56.33 
Dari data hasil belajar di atas dapat digambarkan diagram kategori hasil 
belajar sebagai berikut: 
 
 









































Berdasarkan tabel dan diagram kategori hasil belajar diatas menunjukkan 
bahwa peserta didik dalam kategori sangat rendah sebanyak 5 orang dengan 
persentase sebesar 22%, kategori rendah sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 
26%, dan kategori tinggi sebanyak 12 orang dengan persentase 52%. 
Berikut adalah hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan: 
Tabel 4.6 Hasil belajar peserta didik siklus I berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) 
Interval Nilai Frekuensi Kualifikasi Ketuntasan 
≥ 𝟕𝟓 12 Tuntas 
≤ 𝟕𝟓 11 Tidak Tuntas 
Jumlah 23  
Ketuntasan Klasikal :  52% 
















Pada tabel 4.5 dan diagram 4.6 menunjukkan peserta didik yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal sebanyak 12 orang dan yang tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 11 orang. Pencapaian hasil belajar dengan kriteria 
ketuntasan berdasarkan Depdikbud dan kriteria  ketuntasan klasikal sebesar 52%. 
4. Tahap Refleksi 
Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti dengan melihat peningkatan hasil 
belajar siklus I. berdasarkan observasi hasil tindakan, refleksi ini lebih difokuskan 
pada masalah dan keberhasilan yang muncul selama tindakan. Adapun permasalahan 
dan keberhasilan yang muncul dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a.  Aktivitas Guru 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas peneliti pada siklus I 
ditemukan berbagai kendala dan keberhasilan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
a) Penggunaan LCD belum digunakan pada saat proses pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran kurang efektif dan peserta didik mepresentasikan hasil 
percobaannya secara langsung. 
b) Peneliti telah memberikan pertanyaan yang terkait dengan topik yang akan 
dibahas untuk memberikan motivasi kepada peserta didik. 
c) Peneliti memberikan pelajaran yang sesuai dengan materi, tetapi tujuan 
pembelajaran belum disampaikan sehingga peserta didik tidak mengetahui apa-
apa yan harus dicapai diakhir pembelajaran. 
d) Peneliti kurang memberikan arahan sehingga belum mengoptimalkan interaksi 





e) Peneliti telah melakukan penguatan dan umpan balik untuk merefleksikan 
pelajaran yang telah diajarkan. 
f) Aktivitas peneliti  masuk dalam kategori baik dengan persentase aktivitas 
diperoleh sebesar 72% 
2) Pertemuan kedua 
a) Secara umum pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua belum berjalan 
dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan aktivitas peneliti belum 
mengalami peningkatan. Adapun skor yang diperoleh sebesar 72% tetapi masih 
dalam kateori baik. 
b) Penggunaan LCD dalam pembelajaran sudah digunakan namun peneliti belum 
bisa mengelola waktu dengan baik sehingga waktu yang dilakukan dalam 
pembelajaran tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
b. Aktivitas Peserta Didik 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas peserta didik pada siklus 
I ditemukan berbagai kendala dan keberhasilan sebagai berikut: 
1) Peserta didik telah terlibat dalam penggunaan TIK, dan telah sesuai dengan 
petunjuk penggunaan. Namun belum menampilkan hasil percobaan melaui 
slide sehingga peserta didik yang bertuags melakukan presentasi hanya 
menyampaikan hail kerja mereka secara langsung untuk didiskusikan. 
2) Saat peneliti menjelaskan di depan kelas,  sebagian siswa tidak memperhatikan 
peneliti. 
3) Peserta didik belum tampak aktif memberikan tanggapannya terhadap hasil 
kerja kelompok lain. Peserta didik hanya mau memberikan tangapannya ketika 





4) Aktivitas peserta didik di dalam kelas masuk dalam kategori cukup dengan 
skor 44.22% dan pertemuan kedua 45%. 
c. Respon Peserta Didik Terhadap pembelajaran Pada Siklus I 
Respon Peserta didik belum memberikan respon positif atau sekurang-
kurangnya 80% terhadap pembelajaran yang menjadi indikator kebehasilan dari 
tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran.  Adapun respon peserta didik 
dalam pembelajaran memperoleh skor sebesar 2.3 yang masuk dalam kategori cukup 
positif. 
d. Hasil Belajar Pada Siklus I 
Indikator keberhasilan dari segi hasil belum menunjukkan peningkatan. Yang 
menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila peserta didik dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 secara individu sedangkan indicator 
keberhasilan secara klasikal apabila pesserta didik dapat mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal sebesar 85%.  
b. Siklus II 
Peneliti melihat hasil observasi dan hasil tes belajar yang dilakukan, 
kemudian melakukan perbaikan dalam hal tahap tindakan. Tindakan-tindakan yang 
ditempuh pada siklus ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan unntuk memperbaiki hambatan-hambatan yang terjadi 
pada saat siklus I, mengecek perangakat TIK yang akan digunakan untuk belajar dan 
mengajar, mengoptimalkan jam pelajaran sebaik mungkin dan meningkatkan 





diskusi dengan anggota kelompok, peserta didik diingatkan untuk lebih 
memerhatikan peneliti saat menjelaskan dan kelompok yang maju ke depat kelas. 
Pengawasan dan control guru selama jalannya diskusi sangat dibutuhkan, mengingat 
masih ada peserta didik yang kurang memerhatikann dan tidak terkondisikan saat 
diskusi. Pada tahap perencanaaan tindakan disiklus ini, peneliti lebih memerhatikan 
lagi hasil belajar peerta didik terkait dengan materi pelajaran serta model dan media 
yang digunakan dan refleksi dari siklus sebelumnya. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 17 Januari 2018 
Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  
Pukul   : 09.20 – 10.40 
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti mempersiapkan laptop dan lcd dan 
memeriksa semua peralatan apakah tersambung dengan baik atau tidak untuk 
memperlancar proses pembelajaran, dan KIT eksperimen yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
1) Kegiatan Awal 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada 
kegiatan awal yaitu, peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar. Kemudian 
melakukan pengkondisian kelas dengan merapikan tempat duduk peserta didik. 





yang tidak masuk?. Pada pertemuan ini sebanyak 3 orang yang tidak hadir yaitu 
Nurul Reski, Erwin Saputra, dan Desi Arinda Iskandar. 
Selanjutnya peneliti dan  menginstruksikan kepada peserta didik untuk duduk 
dikelompoknya masing-masing  dan menyampaikan bahwa cara belajar yang akan 
digunakan masih seperti dengan pertemuan sebelumnya. membagi peserta didik 
menjadi empat kelompok dan memaparkan tugas masing-masing setiap kelompok. 
Adapun tugas dari masing-masing kelompok ialah, ada yang bertindak sebagai juru 
tulis yaitu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok, Operator bertugas menjalankan 
komputer berdasarkan instruksi dari navigator. Navigator bertugas mengarahkan 
teman yang mengoperasikan laptop, dan Perumus bertugas merumuskan semua 
informasi yang diperoleh untuk dapat dikomunikasikan kepada kelompok lain. 
Selanjutnya peneliti menyampaikan kepada peserta didik bahwa hari ini kelompok 
tiga yang akan diberikan kesempatan untuk melakukan presentasi dan praktikum 
didepan kelas. Kemudian peneliti membagiakan id card nama tugas masing-masing 
yaitu perumus, operator, navigator, dan juru tulis. 
Untuk mebangkitkan semangat peserta didik diawal pelajaran, peneliti 
memberikan pertayaan apersepsi dan motivasi melalui slide yang ditampilkan “masih 
ingatkah kalian cara membuat magnet menggunakan arus listrik?”. Ketika peneliti 
meberikan pertayaan, peserta didik merespon dengan semangat. Dan memberikan 
pertanyaan lanjutan sebagai bentuk motivasi kepada peserta didik “menurut kalian 
dapatkah magnet menimbulkan kelistrikan?” Kemudian peneliti menyampaikan 
kepada peserta didik bahwa hari ini kita akan belajar tentang induksi elektromagnetik. 
Selanjutnay peneliti menyampaiakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 






2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti langkah pembelajaran yang dilakukan ialah peneliti 
menjelaskan tentang induksi elektromagnetik dan peserta didik memerhatikan apa 
yang dijelaskan dan masing-masing mencatat pada bukunya. Selanjutnya peneliti 
menjelasakan menjelaskan GGL induksi dengan menampilkan animasi percobaan 
hukum Faraday. 
Setelah itu peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada setiap 
kelompok lalu peneliti menunjuk kelompok tiga untuk melakukan eksperimen Gaya 
Gerak Listrik (GGL) Induksi dan mempresentasikan kesimpulan hasil percobaan 
yang sebelumnya dimasukkan kedalam laptop. Peneliti menginstruksikan kepada 
peserta didik Peserta dari anggota kelompok 1, 2, dan 4 agar menyimak eksperimen 
yang dilakukan oleh kelompok 3. 
Setelah kelompok 3 mempresentasikan kesimpulan dari hasil diskusi pada 
eksperimen yang dilakukan peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya dari apa yang belum dimengerti kepada kelompok 3. Salah satu anggota dari 
kelompok 3 yang bernama Widianri Ani bertanya kepada kelompok 3 adapun 
pertanyaannya adalah “ apa fungsi dari alat-alat percobaan yang digunakan?” Ayu 
Purnama Sari yang bertugas sebagai perumus menjawab pertanyaan dari Widianri 
Ani. Setelah itu peneliti memberikan penguatan dari pembelajaran pada pertemuan 
ini dan melakukan tanya jawab serta menginstruksikan kepada peserta didik utuuk 







3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan Penutup, peneliti menutup pembelajaran dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajarai pada pertemuan berikutnya. Dan peneliti memberikan 
pekerjaan rumah yaitu membuat resume tentang transformator 
Setelah itu, peneliti menisntruksikan kepada peserta didik agar lembar 
tersebut dikumpul apabila sudah diisi. Kemudian peneliti menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan mengucapkan salam serta 
mengingatkan agar lembar penilaiannya dibawa pada pertemuan berikutnya. 
b) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Januari 2018 
Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  
Pukul   : 09.20 – 10.40 
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti mempersiapkan perangkat TIK,  KIT 
listrik dan magnet, dan media lain serta sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.  
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar 
peserta didik. Kemudian peneliti melakukan pengkondisisan kelas dan peserta didik 
menyediakan keperluan yan akan digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya 






Pada pertemuan kedua ini tiga orang peserta didik tidak hadir dan satu orang 
sakit. Setelah itu peneliti menanyakan kepada peserta didik penyebab ketidakhadiran 
kedua temannya itu dan peserta didik menjawab “tidak tahu kak”, lalu peneliti 
mengatakan kepada peserta didik “lain kali, jika teman kalian ada yang tidak hadir, 
harus tahu penyebabnya kenapa ya, agar kakak bisa tindak lanjuti” dan peserta didik 
menjawab “iya kak” .  
selanjutnya peneliti bertanya keapada peserta didik “apakah tugas yang 
diberikan  pada pertemuan sebelumnya sudah dikerjakan?” peserta didik menjawab 
“iyya kak” ,kemudian peneliti menjawab “nanti kalian kumpulkan setelah 
pembelajaran hari ini”. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dan memberikan pertanyaan terkait topik yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ditahap  eksplorasi peneliti menampilkan gambar 
transformator kemudian menjelaskan dan peserta didik menyimak penjelasan dari 
peneliti menginstruksikan kepada peserta didik. Setelah itu peneliti memberikan 
contoh soal terkati transformator dan memberikan soal untuk dikerjakan. Setelah itu 
peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masin kelompok untuk mengerjakan 
soal tersebut. Setelah itu  meyediakan kertas, pulpen, dan mistar lalu peneliti 
membagikan kompas peneliti menginstruksikan untuk mengerjakan hasil 
pekerjaannya di papan tulis dari masing-masing kelompok. Pada saat pemberian 
contoh soal perhitungan peserta didik kesulitan dalam mengerjakan sehingga peneliti 
memberikan bimbingan dalam penyelesaian soal yang diberikan.  
Setelah itu peneliti membaikan lembar kerja dan meminta peserta didik 





transformator”. Setelah percobaan, peneliti menginstruksikan kepada kelompok 4 
untuk menyampaikan hasil yang diperoleh dari percobaan melalu slide yang 
sebelumya telah dimasukkan kedalam laptop. Kemudian peneliti meminta kepada 
peserta didik kelompok, 1, 2, dan 3 untuk menyimak presentasi dari kelompok 4 dan 
memberikan tanggapan apabila masih ada yang belum dimengerti. Setelah peserta 
didik sudah memahami, peneliti memberikan penguatan dan penyimpulan pada hail 
percobaan yang dilakukan serta pelajaran hari ini. 
Pada tahab konfirmasi, peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada 
peserta didik terkait hal-hal yang belum dimengerti. Salah seorang peserta didik yaitu 
Yuyun Putri Masyruri belum mengerti tentang soal perhitungan yang diberikan 
sehingga peneliti membahas kembali soal yang telah diberikan dan memberikan 
umpan balik apakah sudah dimengegrti atau tidak. Saat peneliti bertanya “apakah 
sudah dimengerti?”, peserta didik menjawab “iyya kak” kemudian peserta didik 
mencatat pembahasan soal pada buku masing-masing. Setelah itu, peneliti 
menginstriksikan kepada peserta didik agar lembar penilaian diri dan penilaian antar 
teman sejawat diisi kemudian dikumpulkan setelah selesai 
3) Kegiatan Penutup   
Pada kegiatan penutup, peneliti meberikan tugas rumah dan menagih tugas 
yang telah diberikan pada pertemuan yang lalu. Setelah itu, peneliti menutup 
pembelajaran dan  menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes 
serta mengucapkan salam. 
c) Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada: 





Kelas/ Semester : IX.5/ II 
Waktu   : 2 x 40  
Pukul   : 07.40 – 09.00 
Pada pertemuan ketiga, dilaksanakan tes untuk siklus I. Tes terdiri 10 soal 
dengan alokasi waktu yang diberikan adalah 45 menit. Berikut ini akan dijabarkan 
pelaksanaan tes siklus II pertemuan yang terdiri dari Kegiatan awal, inti dan penutup.. 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 
Kemudian melakukan pengkondisian kelas untuk merapikan duduk peserta didik dan 
presensi. Pada pertemuan ini, semua peserta didik hadir.  
2) Kegiatan Inti 
Peneliti membagikan soal tes dan lembar jawaban. Peneliti mengingatkan 
siswa agar bekerja sendiri dalam mengerjakan tes dan mengerjakan soal tes dengan 
bersungguh-sungguh. 
Saat pelaksanaan tes, peneliti berkeliling memantau siswa dan selalu 
mengingatkan agar siswa tidak bekerjasama dalam menyelesaikan soal tes. Kemudian 
menyampaikan kepada peserta didik “jika ada soal yang kurang jelas silahkan 
bertanya kepada peneliti jangan mengganggu temannya”.  
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti bertanya  kepada siswa soal berapa yang tidak dimengerti, dan 
kemudian dibahas bersama dengan peserta didik. Setelah itu, peneliti menutup 
pembelajaran dan mengucapkan salam kemudian menyampaikan materi yang akan 






3. Tahap Observasi 
Hal-hal yang diobservasi pada siklus dua ialah aktivitas peserta didik dan 
guru, hasil belajar, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran. Berikut ini 
paparan dari hasil observasi. 
a. Aktivitas Guru dan Peserta didik Pada Siklus II 
Aktivitas guru dan peserta didik diamati mengunakan lembar observasi yang 
telah disediakan setiap pertemuan. 
1) Aktivitas Guru  
Berikut adalah hasil aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang diamati 
menggunakan lembar pengamatan yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir. 
Komponen yang diamati pada kegiatan awal terdiri atas empat komponen, kegiatan 
inti terdiri atas 10 komponen,dan kegiatan akhir terdiri atas 4 komponen. Dari 
pengamatan aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran pada siklus satu diperoleh 
data yang tersaji pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 Data aktivitas guru  dalam kegiatan pembelajaran siklus II 
No Kegiatan Pembelajaran 
Skor 
Per.I Per.II 
1. Awal 4 4 
2. Inti 9 10 
3. Penutup 4 4 
Jumlah Skor 17 18 
Persentase 94% 100 % 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas guru 





Untuk persentase aktivitas guru pada pertemuan kedua sebesar 100% dapat 
dikatgeorikan dalam kategori baik sekali. Berikut akan digambarkan pencapaian skor 











Gambar 4.8 Diagram aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus II 
Perolehan skor pada tabel 4.7 dan gambar 4.7 tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Awal 
Aktivitas peneliti pada kegiaatan awal mendapatkan 4 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini berarti hanya ada 4 komponen yang tampak, yaitu membuka 
pembelajaran, mengali pengetahuan awal peserta didik, memberikan pertanyaan yang 
terkait dengan topik yang akan dibahas, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua mendapatkan 4 skor. Hal ini berarti ada 4 komponen 























didik, memberikan pertanyaan terkait dengan topik yang akan dibahas, 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
Aktivitas peneliti pada kegiatan inti mendapatkan 9 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini berarti hanya ada 9 komponen yang tampak, yaitu  menjelaskan sub 
topik yang akan dipelajari, membagikan lembar kerja kelompok dan memberi 
penjelasan, membimbing peserta didik dalam kegiatan percobaan, membimbing 
peserta didik memasukkan data hasil percobaan kekomputer, memberi kesempatan 
kelompok untuk persentase menggunakan power point, memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanggapi hasil presentase kelompok lain, menjadi fasilitator 
dalam pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang mengaktifkan peserta 
didik, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
Pada pertemuan kedua  mendapatkan 10 skor. Hal ini berarti bahwa ada 10 
komponen yang tampak, menjelaskan sub topik yang akan dipelajari, membagikan 
lembar kerja kelompok dan member penjelasan, mengoptimalkan interaksi antar 
peserta didik dengan uru melalu kerja kelompok, membimbing peserta didik dalam 
kegiatan percobaan, membimbing peserta didik memasukkan data hasil percobaan 
kekomputer, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi hasil 
presentase kelompok lain, menjadi fasilitator dalam pembelajaran, menciptakan 
suasana pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, dan memberi kesempatan 







c. Kegiatan Akhir 
Aktivitas peneliti pada kegiatan akhir mendapatkan 4 skor pada pertemuan 
pertama. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 4 komponen yang tampak yaitu, 
membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi, memberi tugas kepada 
peserta didik, menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya, dan 
menutup pemebelajaran. 
Pada pertemuan kedua mendapatkan 4 skor. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat 4 komponen yang tampak yaitu, membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan dan memberikan penguatan, member tugas kepada peserta didik, 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya, dan menutup 
pembelajaran. 
2) Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik diamati dengan mengunakan lembar observasi atau 
pengamatan peserta didik yang terdiri dari 6 indikator. Dimana masing-masing 
indikator terdiri atas 4 deskriptor. Dari penamatan aktivitas peserta didik pada siklus I 
diperoleh data yang tersaji pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.8 Data aktivitas belajar peserta didik siklus II 




0 % ≤ P ˂ 20% 3 3 Kurang Sekali 
20 % ≤ P ˂ 40% 0 0 Kurang 
40 % ≤ P ˂ 60% 0 0 Cukup 
60 % ≤ P ˂ 80% 12 8 Baik 
80 % ≤ P ˂ 100% 8 11 Baik Sekali 





Grafik 4.9 Diagram aktivitas belajar peserta didik siklus II 
Berdasarkan tabel 4.7 dan diagram 4.8 dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
peserta didik dalam kategori kurang sekali sebanyak 3 orang pada pertemuan 
pertama, 12 orang dalam kategori baik dan 8 orang dalam kategori baik sekali. 
Sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 3 orang dalam kategori kurang 
sekali, 8 orang dalam kategori baik dan 11 orang dalam kategori baik sekali. 
b. Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pada Siklus  I 
Respon peserta didik terhadap pembelajaran diamati menggunakan angket 
yang terdiri dari 3 indikator yaitu Ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran 
menggunakan PAKEMATIK, Kegiatan pembelajaran mengunakan PAKEMATIK, 
dan suasana belajar. Dari pengamatan respon peserta didik pada siklus satu diperoleh 
data yang terasaji pada tabel 4.8 berikut ini: 
 
 
0 % ≤ P 
˂ 20%
20 % ≤ P 
˂ 40%
40 % ≤ P 
˂ 60%
60 % ≤ P 
˂ 80%
80 % ≤ P 
˂ 100%
Frekuensi P.I 3 0 0 12 8













Tabel 4.9 Kriteria penilaian respon peserta didik terhadap pembelajaran 
NO Persentase Frekuensi Kategori Aktivitas 
1 3,5 ≤ M ≤ 4,0 6 Sangat Postif 
2 2,5 ≤ M < 3,5 12 Positif 
3 1,5 ≤ M < 2,5 0 Cukup positif 
4 M < 1,5 3 Tidak positif 
Rata-rata = 2,73 Positif 
Persenatse = 86,95% 
Berdasarakan tabel diatas respon peserta didik terhadap pembelajaran 
sebanyak 3 orang dalam kategori tidak postif, 12 orang dalam kategori positif, 6 
orang dalam kategori sangat positif. Persentase respon yang diperoleh sebesar 
86.95%. 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA mengunakan pendekatan 
PAKEMATIK diperoleh dari nilai kekatifan, nilai tugas, dan hasil tes evaluasi yang 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 Kategori hasil belajar peserta didik siklus II 
Nilai Frekuensi Kategori Persentase (%) 
0-34 0 Sangat Rendah 0 % 
35-39 0 Rendah 0 % 
50-64 3 Sedang 13 % 
65-84 15 Tinggi 65 % 
85-100 5 Sangat Tinggi 22 % 





Berdasarkan data di atas dapat digambarkan diagram batang kategori hasil 











Gambar 4.10 Diagram batang kategori hasil belajar peserta didik siklus II 
Berdasarkan tabel kategori hasil belajar diatas menunjukkan bahwa peserta 
didik dalam kategori sedang sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 13%, 
kategori tinggi sebanyak 15 orang dengan persentase 65%, dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 5 orang dengan persentase 22%. 
Tabel 4.11 Hasil belajar peserta didik siklus II berdasarkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 
Interval Nilai Frekuensi Kualifikasi Ketuntasan 
≥ 𝟕𝟓 20 Tuntas 
≤ 𝟕𝟓 3 Tidak Tuntas 
Jumlah 23  









Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi





Berikut digambarkan ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus II: 
Gambar 4.11 Diagram ketuntasan hasil belajar siklus II 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan peserta didik yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 20 orang dan yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
minimal sebanyak 3 orang. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar 86.%. 
4. Tahap Refleksi 
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus II menunjukkan 
bahwa secara umum pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II telah sesuai 
dengan direncanakan. 
Berdasarkan pengamatan, antusias belajar peserta didik melalui pembelajaran 
dengan pendekatan PAKEMATIK pada siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran pada siklus I. Hal ini dilihat bahwa dari sikap peserta didik yang 
memerhatikan peneliti ketika mejelaskan, semangat peserta didik dalam melakukan 









Pada siklus II, peneliti menerangkan materi pelajaran lebih lama saat 
presentasi kelas untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang 
dipelajari serta peneliti berkeliling untuk mengamati dan mengontrol kegiatan peserta 
didik selama belajar kelompok. 
Meskipun masih ada beberapa peserta didik yang kurang memerhatikan 
dengan baik, namun sebagian besar peserta didik dari masing-masing kelompok tetap 
memiliki semangat belajar dan kemauan bertanya yang besar untuk memperoleh 
jawaban yang tepat atas permasalahan yang dihadapi dan ketertarikan pada proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (PAKEMATIK). Jadi 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(PAKEMATIK) dapat meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu peserta didik kelas 
IX.5 SMP Negeri 1 Tarowang. Berikut disajikan rekapitulasi hasil belajar setiap 
siklus: 
Tabel 4.12  Rekapitulasi peningkatan hasi belajarl IPA peserta didik pada siklus I dan 
siklus II SMP Negeri 1 Tarowang 
No. Kategori 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase % Frekuensi Persentase % 
1 Sangat Rendah 5 22 0 0 
2 Rendah 6 26 0 0 
3 Sedang 0 52 3 13 
4 Tinggi 12 0 15 65 





Dari hasil data rekapitulasi pada tabel diatas, dapat diketahui perbandingan 
jumlah siswa yang memiliki  peningkatan hasil belajar. Pada siklus I, kategori sangat 
rendah 5 orang peserta didik, kategori rendah 6 orang peserta didik, kategori sedang 0 
orang peserta didik, kategori tinggi 12 orang peserta didik. 
Akan tetapi setelah dilaksanakan siklus II terjadi peningkatan yaitu kategori 
sedang menjadi 2 orang peserta didik, kategori tinggi menjadi 15 orang peserta didik 
dan kategori sangat tinggi 5 orang peserta didik. Berikut akan disajikan  dalam 
gambar diagram perbandingan persentase peningkatan hasil belajar: 
Gambar 4.12  Diagram perbandingan persentase peningkatan hasil belajar IPA 




















Siklus I Frekuensi 5 6 0 12 0
Siklus II Frekuensi 0 0 3 15 5
Siklus I Persentase % 22 26 52 0 0





Berikut ini adalah tabel dan diagram ketuntasan secara klasikal yang diperoleh 
setiap siklus: 





Siklus I Siklus II 
Tuntas ≥ 75 
52% 86% 
Tidak tuntas ≤ 75 












Gambar 4.13 diagram peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus 
I dan II  
B. Pembahasan 
Penelitian ini diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 


















informasi dan komunikasi (PAKEMATIK) di SMP Negeri 1 Tarowang pada kelas 
IX.5 dengan materi kemagnetan.  
…………………………………………………………………………………… 
TIK mendorong interaksi, pengembangan budaya kolaboratif, pemanfaatan 
pembelajaran aktif dan pengenalan umpan balik dalam konteks yang tepat. TIK 
dapat membawa konsep abstrak ke kehidupan dengan membawa ke dalam 
pengajaran dan pembelajaran pengalaman dunia nyata melalui simulasi, 
pemodelan, menangkap dan menganalisis peristiwa nyata.
45 
Pembelajaran IPA melalui pendekatan PAKEMATIK ini diawali dengan 
presentase kelas melalui LCD dan Laptop, yaitu memberikan pertanyaan yang terkait 
dengan materi untuk menggali pengetahuan awal peserta didik. Hamid Darmadi 
(2009)
46
 menyatakan bahwa pada hakikatnya melaui bertanya kita akan mengetahui 
dan mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin kita ketahui. Dikaitkan 
dengan proses pembelajaran maka kegiatan bertanya jawab antara guru dan siswa, 
antara siswa ini menunjukkan adanya interaksi dikelas yan dinamis dan multi arah. 
Setelah itu memberikan materi secara singkat dan membagi peserta didik 
menjadi 4 kelompok. Kegiataan belajar mengajar digunakan pendekatan kelompok 
agar membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Syaiful dan Aswan 
(2013)
47
 mengatakan dengan pendekatan kelompok, diharapkan sapat ditumbuhkan 
kembangkan rasa sosila yang tinggi pada diri setiap anak didik. Mereka dibina untuk 
mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-masing, sehingga 
terbina sikap kesetiakawanan social dikelas. 
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Setelah itu, melakukan percobaan yang sebelumnya dibimbing terlebih dahulu 
oleh peneliti untuk melakukan presentase didepan kelas pada setiap kelompok. 
Kemudian data-data yang diperoleh dari hasil percobaan dimasukkan kedalam laptop 
kemudian dipresentasikan menggunan perangkat TIK. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Darmadi yang menyatakan pemanfaatan  Teknologi Informasi da Komunikasi harus 
diperkenalkan kepada siswa agar mereka mempunyai bekal penetahuan dan 
pengalaman yang memadai untuk bisa menerapkan dan menggunakannya dalam 
kegiatan belajar, bekerja serta berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
48
 
Pelaksanaan percobaan dilakukan pada setiap pertemuan kemudian 
dipresentasikan menggunakan LCD dan Laptop disetiap siklus hal ini dilakukan agar 
peserta didik lebih paham terhadap pembelajaran dan memberikan pengalaman 
langsung kepada peerta didik dari apa yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yuka Martlisda Anwika menyatakan bahwa Pengalamana langsung sangat 
efektif dijadikan sebagi media pembelajaran dalam belajar karena dengan adanya 
pengalaman langsung dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang 
abstrak menjadi lebih konkrit dan secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi 
akan  dapat dihindari.
49
 
“Undousoro dan Abimde dan Adeniye (1997) menunjukkan bahwa siswa 
diajarkan … dengan bantuan visual  mencapai kognitif lebih tinggi…”50 
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 S.A. Onasanya, M.A. Fakomogbon, R.A. Shehu and  A.K. Soetan, 2010. 





Selain itu peneliti selalu memerhatikan kinerja peserta didik dalam kelompok. 
Peneliti melakukan hal tersebut agar dapat membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan pengalaman 
yang mereka miliki. Setelah peserta didik selesai mendiskusikan percobaan peneliti 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dari materi yang belum 
dipahami, lalu meberikan penguatan dan pembahasan. Van der Kleij dkk (2015)
51
 
mengemukakan bahwa pemberian umpan balik yang diuraikan lebih meningkatkan 
pebelajaran. 
Setelah pembahasan selesai, peneliti mengajak para peserta didik untuk  
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Hal ini melatih siswa untuk 
menganalisis dan menarik kesimpulan dari berbagai pernyataan. peneliti juga  
menghimbau untuk setiap peserta untuk mencatat kesimpulan materi yang  
disimpulkan. 
Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Walaupun ada beberapa yang tidak sesuai 
dengan rencana, karena alat-alat yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar 
tidak dipersiapkan dengan baik sehingga peserta didik mepresentasikan hal percobaan 
secara langsung dan peserta didik belum menerti pendekatan yang digunakan seperti 
yang terjadi pada siklus pertama. Selama kegiatan pembelajaran, terlihat hasil belajar 
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peserta didik belum terjadi peningkatan dan antusias peserta didik masih kurang 
Belajar dengan cara diskusi kelompok, dimana kelompok terdiri dari anggota dengan 
tingkat akademis yang heterogen akan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama. Biasanya peserta didik yang lebih pandai menjadi tempat bertanya 
teman yang lain. 
Hasil pengamatan pada aspek hasil belajar pada saat pembelajaran diperoleh 
hasil bahwa selalu ada peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan memanfaatkan TIK 
pada mata pelajaran IPA Terpadu dengan materi kemagnetan. Pengamatan ditujukan 
pada hasil belajar IPA peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran. Peningkatan 
hasil belajar IPA peserta didik ditunjukkan dengan hasil perhitungan persentase hasil 
belajar siswa yang selalu meningkat pada setiap siklusnya. 
…………………………………………………………………………………. 
Penelitian sebelumnya telah membuktikan penggunaan TIK dalam prosses 
belajar mengajar dapat meningkatkan prestasi siswa.
52
 
Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan yakni adanya peningkatan 
hasil belajar disetiap siklus.  Setiap akhir siklus diadakan tes untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Tes akhir siklus I diikuti oleh 19 peserta dan 
siklus II diikuti oleh 23 peserta. Adapun hasil belajar yang diperoleh dari akumulasi 
nilai keaktifan, nilai tugas, dan nilai ujian.  
Pada siklus I diperoleh nilai hasil belajar 56.33 dimana diketahui nilai rata- 
tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. 
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Jika dilihat dari kategori depdikbud diperoleh rata-rata pesersentase hasil belajar 
adalah 52% berada pada kategori sedang. Persentase ketuntasan klasikal diperoleh 
52% dan masih dibawah ketuntasan klasikal penelitian sebesar 85% 
Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata menjadi 78.39 dimana diketahui nilai 
rata-rata tersebut telah berada pada kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. 
Dengan rata-rata persentase hasil belajar peserta didik jika dilihat dari kategori 
Depdikbud adalah 86 % berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk 
ketuntasan klasikal diperoleh 86%.  
Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap siklus 
merujuk pada indikator keberhasilan yakni ketuntasan klasikal sebesar 85%. Dari 
data yang diperoleh pada siklus I ketuntasan klasikal diperoleh 52% sementara siklus 
II diperoleh 86%. Peningkatan  hasil belajar mengalami peningkatan dari 52% 
menjadi 86% diakhir tindakan. Ini menunjukkan ketuntasan klasikal pada hipotesis 
tindakan telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 85%. Dari data tersebut maka 
peneliti tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya karena telah mencapai ketuntasan 
klasikal yang ada pada hipotesis tindakan. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diketahui adanya peningkatan yang 
hasil belajar peserta didik pada materi kemagnetan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran, aktif, kreatif, efektif  dan 
menyenangkan memanfaatka TIK sangat membantu terjadinya peningkatan hasil 









Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses pelaksanaan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif memanfaatkan TIK 
(PAKEMATI) pada mata pelajaran IPA Terpadu pokok bahasan kemagnetan di 
SMP Negeri 1 Tarowang kelas IX.5 diawali dengan pembagian kelompok yan 
dimana setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing yakni ada yang 
bertindak sebagai Navigator bertugas mengarahkan operator, operator bertugas 
memasukkan data percobaan ke laptop, perumus bertugas merumuskan hal-hal 
yang akan disampaikan kepada kelompok lainnya, dan juru tulis bertugas menulis 
hal-hal yang akan disampaikan oleh perumus. Kemudian penyampaian materi 
secara singkat dan menginstruksikan kepada peserta didik untuk melakukan 
percobaan yang sebelumnya dibimbing terlebih dahulu untuk dipresentasikan di 
depan kelas.  
2. Hasil belajar pada siklus I diketahui belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan. Jika dilihat dari kategori Depdikbud diperoleh hasil belajar 
berada pada kategori sedang, dan indikator keberhasilan belum tercapai. 
Selanjutnya pada siklus II diketahui telah berada pada kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan. Dengan rata-rata persentase hasil belajar peserta didik jika 
dilihat dari kategori Depdikbud berada pada kategori sangat tinggi. Dan ini 
indikator keberhasilan telah tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 





memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (PAKEMATIK) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX.5 di SMP Negeri 1 Tarowang 
B. Implikasi Penelitian 
Guru dapat mengimplementasikan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alternatif pembelajaran 
dikelas agar tidak monoton dan lebih bervariasi. Karena pembelajaran dengan 
menggunakan strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya mecoba mengunakan perangkat TIK 
yang lain untuk menambah life skill peserta didik didalam pembelajaran dan 
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A.1 DAFTAR HADIR KELAS IX.5 SMP NEGERI 1 TAROWANG TAHUN AJARAN 2017/2018 
       
                               
 
 





8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
     










2 Ayu Purnamasari P H H H  H     H H 
   
3 Darmawan L H H H  H     H H 
  
Evaluasi setiap pertemuan 
4 Desi Arinda Iskandar P H H H  A     H H 
  
Tes Siklus 
5 Jabal Nur L H H H  H     H H 
  
Laporan 
6 Elisa A. Sychbutuh P H H H  H     H H 
     
7 Erwin Saputra L H H H  A     H H 
       
8 Farid Farhan L H A H  H     H H 
     
9 Ilham L H H H  H     H H 
      
10 Mansyur S Wira L H H H  H     H H 
    
 
 
11 Mentari Syarif P H H H  H     H H 
     
12 Muh. Iqbal L H A A  H     H H 
      
13 Muh. Nabil L H H H  H     H H 
       
14 Nasria Sahar P H H H  H     H H 





15 Nirwana P H H H  H     H H 
      
16 Nurhalisa P H H H  H     H H 
       
17 Nurul Reski P H H H  A     H H 
      
18 Nurfadila P H H H  H     A H 
      
19 Samsinar P H H H  H     H H 
       
20 Sindi Yunita Sari P H H H  H     A H 
      
21 Sudarmawan L H H H  H     S H 
      
22 Widianri Ani P A S A  H     H H 
      
23 Yuyun Putri Msayuri P H S A  H     H H 
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Mengetahui, 
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    H. Mahamuddin, S.Sos, S.Pd. 
                     
Armita Cahyani 
   
  
               NIP:196407091984111 
                      
NIM: 20600114100 
     
                            



















a. membuka pembelajaran 1 1 
b. menggali pengetahuan awal peserta didik 1 1 
c. memberikan pertanyaan yang terkait topik yang akan dibahas 1 1 
d. menyampaikan tujuan pembelajaran 0 1 
2 Inti 
a. menjelaskan sub topik yang akan dipelajari 1 1 
b. membagikan lembar kerja kelompok dan memberi penjelasan 1 0 
c. mengoptimalkan interaksi antar peserta didik dengan guru melalui 
kerja kelompok 
0 1 
d. membimbing peserta didik dalam kegiatan percobaan 1 0 
e. membimbing peserta didik memasukkan data hasil percobaan 
kekomputer 
0 0 
f. memberi kesempatan kelompok untuk persentase menggunakan 
power point 
0 0 
g. memberi kesempatan kepada peserta diddik untuk menanggapi hasil 
presentase kelompok lain 
1 0 
h. menjadi fasilitator dalam pembelajaran 1 1 






j. memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 
materi pelajaran yang belum dipahami 
1 1 
3 Akhir 
a. membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan memberi 
penguatan 
1 1 
b. memberi tuas kepada peserta didik 0 1 
c. menyampaikan materi yan akan dipelajari pertemuan berikutnya 1 1 
d. menutup pembelajaran 1 1 
Total 12 13 
Persentase (%) 66.66 72.22 













a. membuka pembelajaran 1 1 
b. menggali pengetahuan awal peserta didik 1 1 
c. memberikan pertanyaan yang terkait topik yang akan dibahas 1 1 
d. menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 
2 Inti 
a. menjelaskan sub topik yang akan dipelajari 1 1 









d. membimbing peserta didik dalam kegiatan percobaan 1 1 
e. membimbing peserta didik memasukkan data hasil percobaan kekomputer 1 1 
f. memberi kesempatan kelompok untuk persentase menggunakan power point 1 1 
g. memberi kesempatan kepada peserta diddik untuk menanggapi hasil 
presentase kelompok lain 
1 
1 
h. menjadi fasilitator dalam pembelajaran 1 1 
i. menciptakan suasana pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik 1 1 
j. memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi 




a. membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan memberi penguatan 1 1 
b. memberi tugas kepada peserta didik 1 1 
c. menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya 1 1 
d. menutup pembelajaran 1 1 
Total 17 18 
Persentase (%) 94.44 100 











A.3.1 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS I 
Pertemuan I 






1 2 3 4 5 6 
1 Angga Kamul L 2 1 3 2 1 1 10 41.66 cukup 
2 Ayu Purnamasari P 4 4 3 2 2 1 16 66.66 baik 
3 Darmawan L 2 1 3 2 1 1 10 41.66 cukup 
4 Desi Arinda Iskandar P 2 1 3 2 1 1 10 41.66 cukup 
5 Jabal Nur L 2 1 2 2 1 1 9 37.5 kurang 
6 Elisa A. Sychbutuh P 2 2 2 2 1 1 10 41.66 cukup 
7 Erwin Saputra L 3 1 2 2 1 1 10 41.66 cukup 
8 Farid Farhan L 2 1 2 2 1 1 9 37.5 kurang 
9 Ilham L 2 1 1 2 1 1 8 33.33 cukup 
10 Mansyur S Wira L 2 1 2 2 1 1 9 37.5 kurang 
11 Mentari Syarif P 4 3 3 2 2 1 15 62.5 baik 
12 Muh. Iqbal L 2 1 1 2 1 1 8 33.33 kurang 
13 Muh. Nabil L 3 2 2 2 1 1 11 45.83 cukup 
14 Nasria Sahar P 4 2 2 2 1 1 12 50 cukup 



















16 Nurhalisa P 4 2 2 2 1 1 12 50 cukup 
17 Nurul Reski P 4 1 3 2 1 1 12 50 cukup 
18 Nurfadila P 4 2 3 2 1 1 13 54.16 cukup 
19 Samsinar P 4 2 2 2 1 1 12 50 cukup 
20 Sindi Yunita Sari P 4 2 4 2 1 1 14 58.33 cukup 
21 Sudarmawan L 4 2 3 2 1 1 13 54.16 Cukup 
22 Widianri Ani P  0 0  0  0  0  0  0 0 
kurang 
sekali 
23 Yuyun Putri Masyuri P 2 1 1 2 1 1 8 33.33 Kurang 
TOTAL 66 37 51 44 24 22 244 488   













1 2 3 4 5 6 
1 Angga Kamul L 3 2   3 2 2 12 50 Cukup 
2 Ayu Purnamasari P 4 4   3 3 3 17 70.83 Baik 
3 Darmawan L 3 2   3 2 1 11 45.83 Cukup 
4 Desi Arinda Iskandar P 3 2   3 2 1 11 45.83 Cukup 
5 Jabal Nur L 3 2   3 2 1 11 45.83 Cukup 
6 Elisa A. Sychbutuh P 3 2   3 1 1 10 41.66 Cukup 
7 Erwin Saputra L 4 2   3 2 1 12 50 Cukup 
8 Farid Farhan L               0 
kurang 
sekali 
9 Ilham L 3 2   3 1 1 10 41.66 Cukup 
10 Mansyur S Wira L 3 2   3 3 1 12 50 Cukup 
11 Mentari Syarif P 4 4   3 1 3 15 62.5 Baik 
12 Muh. Iqbal L               0 
kurang 
sekali 
13 Muh. Nabil L 3 3   3 3 2 14 58.33 Cukup 
14 Nasria Sahar P 4 3   3 3 2 15 62.5 Baik 





16 Nurhalisa P 4 3   3 2 2 14 58.33 Cukup 
17 Nurul Reski P 4 1   3 2 1 11 45.83 Cukup 
18 Nurfadila P 4 3   3 2 2 14 58.33 Cukup 
19 Samsinar P 4 3   3 3 2 15 62.5 Baik 
20 Sindi Yunita Sari P 4 3   3 3 2 15 62.5 Baik 
21 Sudarmawan L 4 3   3 2 2 14 58.33 Cukup 
22 Widianri Ani P             0 0 
kurang 
sekali 
23 Yuyun Putri Msayuri P               0 
kurang 
sekali 
TOTAL 68 50 0 57 41 32 248 496   



















A.3.2 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS II 
Pertemuan I 
 






1 2 3 4 5 6 
1 Angga Kamul L 4 2 2 3 2 2 15 62.5 baik 
2 Ayu Purnamasari P 4 4 4 4 4 3 23 95.83 
sangat 
baik 
3 Darmawan L 3 2 2 3 2 3 15 62.5 baik 
4 Desi Arinda Iskandar P               0 kurang 
5 Jabal Nur L 3 3 4 3 2 3 18 75 baik 
6 Elisa A. Sychbutuh P 4 3 3 3 2 3 18 75 baik 
7 Erwin Saputra L               0 kurang 
8 Farid Farhan L 2 3 4 4 2 3 18 75 baik 
9 Ilham L 3 2 4 4 2 3 18 75 baik 
10 Mansyur S Wira L 3 3 3 3 2 3 17 70.83 baik 
11 Mentari Syarif P 4 4 4 3 4 3 22 91.66 
sangat 
baik 
12 Muh. Iqbal L 2 3 4 4 2 3 18 75 kurang 
13 Muh. Nabil L 4 4 4 3 3 3 21 87.5 baik 





15 Nirwana P 4 3 4 4 4 3 22 91.66 baik 
16 Nurhalisa P 4 3 3 3 3 3 19 79.16 baik 
17 Nurul Reski P               0 kurang 
18 Nurfadila P 4 3 3 3 3 3 19 79.16 baik 
19 Samsinar P 4 4 4 3 3 3 21 87.5 baik 
20 Sindi Yunita Sari P 4 4 3 3 3 3 20 83.33 baik 
21 Sudarmawan L 4 4 4 3 3 3 21 87.5 kurang 
22 Widianri Ani P 4 3 3 3 2 3 18 75 baik 
23 Yuyun Putri Msayuri P 4 3 3 3 2 3 18 75 baik 
TOTAL 72 63 69 65 53 59 381 762   





























1 2 3 4 5 6 
1 Angga Kamul L 4 2 3 3 3 3 18 75 baik 
2 Ayu Purnamasari P 3 4 3 4 4 4 22 91.66 
baik 
sekali 




P 4 2 3 3 3 3 18 75 baik 
5 Jabal Nur L 4 4 3 4 3 3 21 87.5 
baik 
sekali 
6 Elisa A. Sychbutuh P 4 4 4 4 4 3 23 95.83 
baik 
sekali 
7 Erwin Saputra L 4 4 3 4 4 3 22 91.66 
baik 
sekali 
8 Farid Farhan L 3 2 3 3 2 3 16 66.66 baik 
9 Ilham L 3 2 3 3 2 3 16 66.66 baik 
10 Mansyur S Wira L 4 4 4 3 2 3 20 83.33 
baik 
sekali 
11 Mentari Syarif P 4 2 3 4 4 3 20 83.33 
baik 
sekali 
12 Muh. Iqbal L 4 3 3 3 3 3 19 79.16 baik 






14 Nasria Sahar P 4 3 4 4 3 3 21 87.5 
baik 
sekali 
15 Nirwana P 4 3 3 4 4 3 21 87.5 
baik 
sekali 
16 Nurhalisa P 4 4 4 4 3 3 22 91.66 
baik 
sekali 
17 Nurul Reski P 4 3 3 3 2 3 18 75 Baik 
18 Nurfadila P               0 
kurang 
sekali 
19 Samsinar P 4 4 3 4 3 3 21 87.5 
baik 
sekali 
20 Sindi Yunita Sari P               0 
kurang 
gsekali 
21 Sudarmawan L               0 
kurang 
sekali 




P 3 2 3 3 2 3 16 66.66 Baik 
TOTAL 75 61 65 70 60 61 392 784   










A.5.1 ANALISIS HASIL BELAJAR SIKLUS I 
 
NO Nama Peserta didik Nilai Akhir Keterangan 
1 Angga Kamul 30 Tidak tuntas 
2 Ayu Purnamasari 89 Tuntas 
3 Darmawan 43 Tidak tuntas 
4 Desi Arinda Iskandar 33 Tidak tuntas 
5 Jabal Nur 77 Tuntas 
6 Elisa A. Sychbutuh 77 Tuntas 
7 Erwin Saputra 77 Tuntas 
8 Farid Farhan 41 Tidak tuntas 
9 Ilham 42 Tidak tuntas 
10 Mansyur S Wira 48 Tidak tuntas 
11 Mentari Syarif 87 Tuntas 
12 Muh. Iqbal 13 Tidak tuntas 
13 Muh. Nabil 79 Tuntas 
14 Nasria Sahar 75 Tuntas 
15 Nirwana 75 Tuntas 
16 Nurhalisa 78 Tuntas 
17 Nurul Reski 47 Tidak tuntas 
18 Nurfadila 78 Tuntas 
19 Samsinar 80 Tuntas 
20 Sindi Yunita Sari 75 Tuntas 
21 Sudarmawan 48 Tidak tuntas 
22 Widianri Ani 0 Tidak tuntas 
23 Yuyun Putri Masyuri 3.75 Tidak tuntas 
Total nilai 1295.75 
Nilai rata-rata 56.34 










A.5.2 ANALISIS HASIL BELAJAR SIKLUS II 
 
NO Nama Peserta didik Nilai Akhir Keterangan 
1 Angga Kamul 75 Tuntas 
2 Ayu Purnamasari 92 Tuntas 
3 Darmawan 80 Tuntas 
4 Desi Arinda Iskandar 50 Tidak Tuntas 
5 Jabal Nur 82 Tuntas 
6 Elisa A. Sychbutuh 83 Tuntas 
7 Erwin Saputra 75 Tuntas 
8 Farid Farhan 81 Tuntas 
9 Ilham 81 Tuntas 
10 Mansyur S Wira 82 Tuntas 
11 Mentari Syarif 96 Tuntas 
12 Muh. Iqbal 76 Tuntas 
13 Muh. Nabil 85 Tuntas 
14 Nasria Sahar 86 Tuntas 
15 Nirwana 91 Tuntas 
16 Nurhalisa 84 Tuntas 
17 Nurul Reski 60 Tidak Tuntas 
18 Nurfadila 75 Tuntas 
19 Samsinar 84 Tuntas 
20 Sindi Yunita Sari 78 Tuntas 
21 Sudarmawan 75 Tuntas 
22 Widianri Ani 78 Tuntas 
23 Yuyun Putri Masyuri 54 Tidak Tuntas 
Total nilai 1803 
Nilai rata-rata 78.39 




















































































B.1 RENCANA PELAKSANAAN PELBELAJARAN 
B.1.1 RPP SIKLUS I 
B.1.2 RPP SIKLUS II 
B.2 TES HASIL BELAJAR 
B.2.1 TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 


























1. Standar Kompetensi 
4. Memahami konsep kemagnetan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Kompetensi Dasar 
4.1  Menyelidiki gejala kemagnetan dan cara membuat magnet. 
3. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.1.1 Mengetahui pengertian magnet. 
4.1.2 Mengetahui sifat kemagnetan suatu benda. 
4.1.3 Mengetahui susunan magnet-magnet kecil pada sebuah magnet. 
4.1.4 Mengetahui cara membuat magnet dan menghilangkan magnet. 
4.1.5 Memahami sifat kutub magnet. 
4.1.6 Memahami teori kemagnetan bumi. 
4.1.7 Memahami arah medan magnet sesuai kaidah tangan kanan. 
4.1.8 Menghitung besar gaya Lorentz. 
4.1.9 Menghitung besar medan magnet pada kawat yang dialiri arus listrik. 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tarowang 
Kelas/ Semester : IX/ 2 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Pokok Bahasan : Kemagnetan 
Jumlah Pertemuan : 3 x Pertemuan 





4. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Mengetahui pengertian magnet. 
2. Mengetahui sifat kemagnetan suatu benda. 
3. Mengetahui susunan magnet-magnet kecil pada sebuah magnet. 
4. Mengetahui cara membuat magnet dan menghilangkan magnet. 
5. Memahami sifat kutub magnet. 
6. Memahami teori kemagnetan bumi. 
7. Memahami arah medan magnet sesuai kaidah tangan kanan. 
8. Menghitung besar gaya Lorentz. 
9. Menghitung besar medan magnet pada kawat yang dialiri arus listrik. 
5. Materi Ajar 
1. Pengertian Magnet 
2. Kutub Magnet 
3. Kemagnetan Bumi 
4. Medan Medan Di sekitar Arus Listrik 
5. Gaya Lorentz 
6. Metode Pembelajaraan 
 Pendekatan : PAKEM 
 Strategi  : TIK 
 Model  : Kooperatif 
 Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
7. Alokasi Waktu 














Langkah Pembelajaran Alokas 
Waktu Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik 
1 Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 




2. Pengkondisian kelas. Peserta didik 
menyediakan keperluan 
yang akan diguanakan 
dalam pembelajaran 
3. Presensi Peserta didik 
mendengarkan namanya 
masing-masing 
4. Guru membagi 
peserta didik menjadi 





mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
5. Guru menyampaikan 
kepada peserta didik 
untuk duduk bersama 





mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
6. Menyampaikan sub 





disampaikan guru dan 
mencatatnya 










8. Guru memberikan 
pertanyaan yang 
akan menjadi topik 
pembahasan. 
“apa yang dimaksud 
dengan magnet” 
 
Peserta didik menanggapi 
pertanyaan yang 






1. Guru menjelaskan 





disampaikan guru dan 
mencatatnya 







disampaikan guru dan 
mencatatnya 
3. Guru menjelaskan 




disampaikan guru dan 
mencatatnya 
4. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya apa yang 
belum dipahami 
Peserta didik bertanya 
apa yang belum dipahami 


































penjelasan guru dan 
melakukan percobaan 
secara berkelompok. 




didik apakah sudah 
dilakukan dengan 
benar atau belum. 








Peserta didik melakukan 
percobaan dan 
menanyakan yang belum 
diketahuinya 
3. Guru memberikan 
instruksi kepada 






Peserta didik  
memasukkan data hasil 











kepada kelompok 1 
untuk 
mempresentasikan 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
Peserta didik pada 
kelompok 1 
mempresentasikan hasil 




kepada peserta didik 




Peserta didik menanggapi 
hasil percobaan yang 
dilakukan oleh kelompok 
1 








penjelasan guru dan 
bertanya 
KONFIRMASI 
1. Guru bertanya jawab 
tentang hal-hal yang 
belum diketahui oleh 
peserta didik. 
Peserta didik menangapi 
dan masih ada hal-hal 
yang belum diketahui 
2. Guru membagikan 






penjelasan guru lalu 






materi yang akan 
Peserta didik 
mendenarkan penjelasan 
















Langkah Pembelajaran Alokas 
Waktu Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik 
1 Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 




2. Pengkondisian kelas. 
Peserta didik 
menyediakan keperluan 

















mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
5. Guru menyampaikan 
kepada peserta didik 
untuk duduk bersama 





mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
6. Menyampaikan sub 















Peserta didik menanggapi 
apersepsi. 
8. Guru memberikan 
pertanyaan yang 





Peserta didik menanggapi 
pertanyaan yang 












kepada peserta didik 
untuk menyedikanan 
kertas, pulpen, dan 
mistar guru 
membagikan kompas 
kepada peserta didik. 
Peserta didik 
menyediakan kertas, 
pulpen, dan penggaris. 
2. Guru 
menginstruksikan 
kepada peserta didik 












Peserta didik membuat 
garis kemudian menandai 
masing-masing ujung 
garis dengan kutu selatan 





















guru dan bertanya 
5. Guru menjelaskan 






guru dan bertanya 
  
6. Guru bertanya 
kepada peserta didik, 
“bagaimana 
menentukan arah 
medan magnet di 
sekitar penghantar 
berarus” 
Peserta didik menanggapi 
pertanyaan guru 
 
7. Guru menampilkan 









kepada peserta didik 
untuk 
mempraktekannya. 






1. Guru  menjelaskan 

















peserta didik untuk 
mengerjakan 









7. Guru memberikan 
lembar kerja 









Peserta didik secara 
berkelompok melakukan 
percobaan  sesuai dangan 
langkah-langkah kerja 








didik apakah sudah 
dilakukan dengan 
benar atau belum. 








Peserta didik melakukan 
percobaan dan 





kepada kelompok 2 
untuk 
mempresentasikan 
Peserta didik pada 
kelompok 2 
mempresentasikan hasil 












kepada peserta didik 




Peserta didik menanggapi 
hasil percobaan yang 
dilakukan oleh kelompok 
2 
 












3. Guru bertanya jawab 
tentang hal-hal yang 
belum diketahui oleh 
peserta didik. 
Peserta didik menangapi 
dan masih ada hal-hal 
yang belum diketahui 
4. Guru membagikan 






penjelasan guru lalu 
































Langkah Pembelajaran Alokas 
Waktu Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik 
1 Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 




2. Pengkondisian kelas. Peserta didik 
menyediakan keperluan 
yang akan digunakan 
dalam tes 




























yang akan dipelajari 
untuk pertemuan 
berikutnya dan bertanya. 
 
9. Sumber belajar 
 Wariyono, sukis dan Yani Muharomah. 2008. Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 Lembar Kerja Kelompok 
 KIT Eksperimen Listrik dan Magnet 







NO Bentuk Instrumen Instrumen 
1 Soal pilihan ganda 
Terlampir 
2 Lembar penilaian diri 
3 
Lembar penilaian antar teman 
sejawat 
4 Lembar kerja kelompok 
 
Tarowang,……….2018 
Guru IPA SMP Negeri 1 Tarowang   Peneliti 
 
 
Muh. Akbar Adnan, S.Pd    Armita Cahyani 




Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Tarowang 
 
 



























1. Standar Kompetensi 
4. Memahami konsep kemagnetan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Kompetensi Dasar 
4.2 Menerapkan konsep induksi elektromagnetik untuk menjelaskan prinsip 
kerja beberapa alat yang memanfaatkan prinsip induksi elektromagnetik. 
3. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.2.1 Menetahui pengertian induksi elektromagnetik. 
4.2.2 Mengetahui peristiwa pembentukan arus listrik pada perubahan medan 
magnet. 
4.2.3 Mengetahui alat yang menggunakan prinsip induksi elektromagnetik. 
4.2.4 Mengetahui fungsi transformator step-up dan step down. 
4.2.5 Memahami timbulnya Gaya Gerak Listrik (GGL Induksi). 
4.2.6 Memahami bagian-bagian alat yang menggunakan prinsip kerja 
induksi elektromagnetik. 
4.2.7 Memahami transformator step-up dan step down. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tarowang 
Kelas/ Semester : IX/ 2 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Pokok Bahasan : Kemagnetan 
Jumlah Pertemuan : 3 x Pertemuan 






4.2.8 Menghitung tegangan pada sebuah transformator. 
4.2.9 Menghitung kuat arus pada sebuah transformator. 
4.2.10 Menghitung efesiensi transformator. 
4. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Mengetahui pengertian induksi elektromagnetik. 
2. Mengetahui peristiwa pembentukan arus listrik pada perubahan medan 
magnet. 
3. Mengetahui alat yang menggunakan prinsip induksi elektromagnetik. 
4. Mengetahui fungsi transformator step-up dan step down. 
5. Memahami timbulnya Gaya Gerak Listrik (GGL Induksi). 
6. Memahami bagian-bagian alat yang menggunakan prinsip kerja induksi 
elektromagnetik. 
7. Memahami transformator step-up dan step down. 
8. Menghitung tegangan pada sebuah transformator. 
9. Menghitung kuat arus pada sebuah transformator. 
10. Menghitung efesiensi transformator. 
5. Materi Ajar 
1. Elektromagnet 
2. GGL Induksi 
3. Penerapan Induksi Elektromagnetik 
4. Transformator 
6. Metode Pembelajaraan 
 Pendekatan : PAKEM 
 Strategi  : TIK 
 Model  : Kooperatif 
 Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 





6 x 40 Menit (3 x Pertemuan) 











9. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 

























mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
13. Guru menyampaikan 
kepada peserta didik 
untuk duduk 
bersama kelompok 




mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
14. Menyampaikan sub 




















16. Guru memberikan 
pertanyaan yang 



























disampaikan guru dan 
mencatatnya 
7. Guru menjelasskan 









12. Guru membagikan 
lembar kelompok 
kemudian meminta 






penjelasan guru dan 
melakukan percobaan 
secara berkelompok 
sesuai dengan lankah 










didik apakah sudah 
dilakukan dengan 
benar atau belum. 










dan menanyakan yang 
belum dipahaminya 
14. Guru memberikan 
instruksi kepada 






hasil percobaan ke 
laptop.  
Peserta didik  
memasukkan data hasil 





kepada kelompok 3 
untuk 
mempresentasikan 
Peserta didik dari 
kelompok 3 
mempresentasikan hasil 











kepada peserta didik 
kelompok 1, 2, dan 
















penjelasan guru dan 
bertanya 
KONFIRMASI 
5. Guru bertanya 
jawab tentang hal-




menangapi dan masih 
ada hal-hal yang belum 
diketahui 
6. Guru membagikan 































mencatat tugas yang 

















9. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 































kepada peserta didik 
untuk duduk 
bersama kelompok 




mengerjakan apa yang 
diinstruksikan guru. 
14. Menyampaikan sub 
















16. Guru memberikan 
pertanyaan yang 





















guru dan bertanya 
ELABORASI 












guru dan bertanya jika 








didik apakah sudah 
dilakukan dengan 
benar atau belum. 




benar, guru dapat 
Peserta didik 
melakukan percobaan 

















Peserta didik pada 
kelompok 4 
mempresentasikan hasil 





kepada peserta didik 
kelompok 1, 2, dan 
















penjelasan guru dan 
bertanya 
KONFIRMASI 
1. Guru bertanya 
jawab tentang hal-





bertanya jika masih ada 
hal-hal yang belum 
dipahami 
2. Guru membagikan 
lembar penilaian 

















guru dan mencatat 
tugas yang diberikan. 
5 
Menit 
2. Menagih tugas yang 
diberikan pada 
pertemuan yang lalu 
Peserta didik 
mengumpulkan tugas 
























4. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 
































guru dan menisci 














peserta didik menjawab 
salam 
 
9. Sumber belajar 
 Wariyono, sukis dan Yani Muharomah. 2008. Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 Lembar Kerja Kelompok 
 KIT Eksperimen Listrik dan Magnet 
 Sumber-sumber lain yang berkaitan dengan materi 
10. Penilaian 
NO Bentuk Instrumen Instrumen 
1 Soal pilihan ganda 
Terlampir 
2 Lembar penilaian diri 
3 
Lembar penilaian antar teman 
sejawat 
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Waktu Pelaksanaan : 45 Menit 
1. Benda yang dapat ditarik kuat oleh magnet 
adalah…. 
a. Diamanetik 
b. Paramanetik  
c. Feromanetik 
d. Magnetik 
2. Magnet tersusun oleh magnet-magnet kecil yang 
biasanya disebut…. 
a. Magnet partikel 
b. Magnet lamenter 
c. Magnet permanen 
d. Magnet buatan 
3. Berikut ini yang bukan cara untuk membuat 
magnet adalah…. 
a. Paku dililiti kawat berisolasi dan dialiri arus 
listrik searah 
b. Diinduksi 
c. Besi digosok-gosokkan dengan magnet 
searah 




4. Oersted menunjukkan bahwa arus listrik dapat 
menimbulkan medan magnet. Arah medan 
magnet. Dapat ditunjukkan menggunakan kaidah  
 
 
tangan kanan. Arah medan magnet yang benar 













Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di antara huruf a, b, c, dan d! Kemudian, tulislah jawabanmu pada lembar jawaban 







Sifat magnet batang yang benar ditunjukkan 
gambar…. 
a. ii dan iii    c. ii dan iii 
b. ii dan iv    d. ii dan iv 






Penyimpangan arah utara dan selatan kutub 
magnet jarum atau kompas terhadap arah utara 
dan selatan georafis bumi disebut deklinasi. Baian 
yang menunjukkan sudut deklinasi adalah…. 
a. 1 dan 3 
b. 1 dan 4 
c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 










Kesimpulan yang benar adalah…. 
a. X, Y dan Z adalah magnet 
b. X, Y dan Z adalah bukan magnet 
c. X dan Y magnet, Z bukan magnet 
d. X dan Z magnet, Y bukan magnet 
8. Sebuah kawat penhantar yang panjangnya 100 
meter berada dalam medan magnet, dialiri arus 
10 A. jika kuat medan magnet 20 Tesla (saling 
tegak lurus), maka besar gaya Lorentz yang 
dialami kawat adalah…. 
a. 20 N 





c. 2.000 N 





diatas, jika besar gaya Lorentz 200 N dan panjang 
kawat 4 meter serta kuat medan magnet 25 Tesla, 
maka besar arus listrik yang menalir pada kawat 
adalah…. 
a. 2 A 
b. 8 A 
c. 200 A 
d. 240 A 
10. Jika gaya Lorentz yang ditimbulkan oleh kawat 
tembaga sepanjang 2 m dan dialiri arus listrik sebesar 
2 A adalah 12 N, maka berapakah besar medan 
mangnet yang melingkupi kawat tembaga adalah…. 
a. 3 Tesla 
b. 4 Tesla 
c. 38 Tesla 
d. 38 Tesla 







































Waktu Pelaksanaan : 45 Menit 
1. Pembentukan arus listrik oleh suatu perubahan 
medan manet disebut…. 
a. Induksi magnet 
b. Transformator 
c. Gaya elektromagnet 
d. Induksi elektromagnetik 






3. Fungsi utama sebuah transformator step up 
adalah…. 
a. Mengubah arus DC ke arus AC 
b. Mengubah arus AC ke arus DC 
c. Meningkatkan arus listrik 
d. Meningkatkan tegangan listrik 











Yang termasuk rotor, magnet dan komuntator 
secara berturut-turut adalah… 
a. a, b, c 
b. b, a, c 
c. b, c, a 
d. c, b, a 
5. jumlah lilitan primer lebih sedikit daripada jumlah 
lilitan sekunder maka transformator tersebut 
disebut transformator step up. Pada gambar 
berikut ini yang merupakan symbol trafo step up 
adalah… 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di antara huruf a, b, c, dan d! Kemudian, tulislah jawabanmu pada lembar jawaban 






6. Gambar berikut yang dapat menimbulkan GGL 





7. Transformator step down merupakan 
transformator penurun teganan. Berikut adalah 
table cirri-ciri dari transformator step down. 
No Transformator step down 
1. 
Lilitan primer lebih banyak dari lilitan 
sekunder 
2. 
Tegangan primer lebih besar dari tegangan 
sekunder 
3. Arus primer lebih kecil dari arus sekunder 
Berdasarkan table diatas symbol yang benar 
adalah…. 
a. 𝑁𝑝 > 𝑁𝑠, 𝑉𝑝 > 𝑉𝑠, 𝐼𝑝 < 𝐼𝑠 
b. 𝑁𝑝 > 𝑁𝑠, 𝑉𝑝 > 𝑉𝑠, 𝐼𝑝 > 𝐼𝑠 
c. 𝑁𝑝 < 𝑁𝑠, 𝑉𝑝 > 𝑉𝑠, 𝐼𝑝 > 𝐼𝑠 
d. 𝑁𝑝 > 𝑁𝑠, 𝑉𝑝 < 𝑉𝑠, 𝐼𝑝 > 𝐼𝑠 
8. Sebuah transformator sederhana memiliki 10 
lilitan pada kumparan primer dan 5 lilitan pada 
kumparan sekunder. Jika kumparan primer diberi 
tegangan 3 V. tegangan pada kumparan sekunder 
adalah…. 
a. 0.15 V 
b.0.14 V 
c. 0.13 V 
d. 0.12 V 
9. Pada sebuah transformator, jumlah lilitan primer 
dan sekunder masing-masing 10 dan 5 jika kuat 
arus primer 2 A maka besar kuat arus sekunder 
adalah…. 
a. 2 A 
b. 4 A 
c. 6 A 
d. 8 A 
10. Daya pada kumparan primer dari sebuah 
transformator step up adalah 10 watt. Jika daya 
pada kumparan sekunder 7 watt, efesiensi 
transformator tersebut adalah…. 
a. 55 % 
b. 60 % 
c. 65 % 
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